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MOTTO 

 

 والفراغ  الصحة  الىاس  مه  كثير  فيهما  مغبىن  وعمتان

“Dua kenikmatan, kebanyakan manusia tertipu pada keduanya 
(yaitu) kesehatan dan waktu luang” 

(HR. Bukhari, no. 5933) 
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ABSTRAK 

 

Amin Fikri, Kompetensi Pedagogik Guru MI Sultan Agung Studi 

Kasus pada Guru Sertifikasi dan Non Sertifikasi. Skripsi. Yogyakarta: program 

studi pendidikan guru madrasah ibtidaiyah fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan 

UIN Sunan Kalijaga, 2015. 

Latar belakang penelitian UURI No 14 tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen, bab IV telah disebutkan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, 

kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. MI Sultan Agung 

memiliki dua kategori guru yaitu guru sertifikasi dan non sertifikasi. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui profil guru MI Sultan Agung, kemampuan 

guru merancang pembelajaran, kemampuan guru melaksanakan pembelajaran, dan 

mengevaluasi pembelajaran. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif. Metode pengumpulan data: wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Pemeriksaan keabsahan data dilakukan melalui teknik triangulasi data. Responden 

enam guru terdiri dari tiga guru sertifikasi dan tiga guru non sertifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Guru responden sertifikasi 

dan non sertifikasi memenuhi standar kualifikasi akademik lulusan D-IV atau S-1 

kependidikan. Tetapi, dalam pemberian tugas terdapat ketidak-sinkronan antara 

lulusan keahlian dengan tugas mengajar mata pelajaran. 2) Kemampuan guru 

sertifikasi dan guru non sertifikasi pada aspek merancang pembelajaran setara dan 

sama baik, karena telah memahami peserta didik mengidentifikasi kebutuhan 

peserta didik dalam pembelajaran, mengidentifikasi kompetensi peserta didik 

yang akan dicapai, dan menyusun program pembelajaran. 3) Guru sertifikasi pada 

aspek melaksanakan pembelajaran baik, karena telah  melaksanakan kegiatan 

membuka pembelajaran, kegiatan inti pembelajaran, dan pengorganisasian waktu 

serta kelas yang baik, efektif dan efisien. Guru non sertifikasi pada aspek 

melaksanakan pembelajaran kurang baik, karena hanya menekankan pada 

kegiatan inti pembelajaran tanpa memperhatikan kegiatan pembukaan, 

pengorganisasian waktu proses pembelajaran, dan penutupan pembelajaran. 4) 

Kemampuan guru sertifikasi dan guru non sertifikasi pada aspek mengevaluasi 

pembelajaran baik, karena telah mampu dalam penyusunan instrumen penilaian 

yang meliputi penilaian kognitif, psikomotorik dan afektif serta mampu 

melaksanakan kegiatan evaluasi dan menindaklanjuti hasil evaluasi pembelajaran 

dengan kegiatan remidial bagi peserta didik yang belum memenuhi standar 

ketuntasan kompetensi dan kegiatan pengayaan bagi peserta didik yang telah 

memenuhi standar ketuntasan kompetensi untuk mempertahankan kecepatan 

belajar peserta didik. 

 

Kata Kunci : Kompetensi Pedagogik, Guru Sertifikasi, Guru Non Sertifikasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Guru merupakan ujung tombak dalam proses pendidikan. Oleh 

karena itu, tidak diragukan lagi bahwa peranan dan kompetensi guru memang 

sangat penting dalam keberhasilan penyelenggaraan program pendidikan, dan 

sebagian besar ditentukan oleh peranan dan kompetensi guru tersebut.
1
 

Namun demikian, tanggapan orang akan berbeda-beda mengenai seberapa 

besar faktor peranan dan kompetensi  guru bagi keberhasilan pelaksanaan 

pendidikan dibandingkan faktor lainnya, seperti faktor siswa (pribadi dan 

kemampuan), sarana prasarana belajar, kebijakan pemerintah, lingkungan 

serta sistem pendidikan itu sendiri. 

Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan 

keahlian, kemahiran atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau 

norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.
2
 Pada intinya guru yang 

profesional adalah guru yang memiliki kompetensi yang disyaratkan untuk 

melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. Oleh karena itu, membedah 

aspek profesionalisme guru berarti mengkaji kompetensi yang harus dimiliki 

oleh seorang guru. 

                                                             
1 
. Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 1992), hlm, 7. 

2
 UURI No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, bab 1, pasal 1, ayat 4. 
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Berdasarkan pembahasan di atas mengenai masalah profesionalisme 

atau kompetensi seorang guru, maka dapat diartikan bahwa kompetensi atau 

profesionalisme guru adalah suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau 

kemampuan seseorang, baik kualitatif maupun kuantitatif. Profesi guru 

merupakan sebuah pekerjaan yang menuntut sebuah totalitas kemampuan 

dapat diartikan bahwa bidang kerja sebagai guru bukanlah pekerjaan yang 

asal-asalan, melainkan suatau profesi yang memerlukan keahlian.
3
 Dengan 

maksud para guru saat ini harus mengembangkan kapasitas dirinya agar 

semakin bertindak profesional. Tugas dan peran guru semakin berat seiring 

dengan perkembangan Iptek (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi), guru sebagai 

komponen utama dalam dunia pendidikan. 

Undang-undang Guru dan Dosen (UUGD) menentukan bahwa guru 

wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat 

jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional.
4 

Sebagai agen pembelajaran, kualifikasi akademik 

seorang guru diperoleh melalui pendidikan tinggi program sarjana atau 

program diploma empat.
5 

Kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.
6
 

Pertama, kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam 

melaksanakan proses pengelolaan pembelajaran di dalam kelas.
7
 Pelaksanaan 

                                                             
3 Sumarsih Anwar dkk., Kompetensi Guru Madrasah, (Jakarta: Balai Penelitian dan 

Pengembangan Agama, 2007), hlm, 218. 
4 UURI No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, bab IV, pasal 8. 
5 Ibid, pasal 9. 
6 Ibid, pasal 10, ayat 1. 
7 

M. Saekhan Muchith, Isu-Isu Kontemporer Dalam Pendidikan Islam, (Kudus: Pusat 
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proses pengelolaan pembelajaran di dalam kelas memiliki objek yaitu peserta 

didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 

pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta 

didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Kedua, 

kompetensi kepribadian yaitu kemampuan yang dimiliki seorang guru terkait 

dengan karakter pribadinya
8
 seperti kepribadian pendidik yang mantap, stabil, 

dewasa arif dan berwibawa menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak 

mulia. Ketiga, kompetensi sosial yaitu suatu kemampuan atau keterampilan 

yang dimiliki guru terkait dengan hubungan atau komunikasi dengan orang 

lain.
9
 Dalam hal ini kemampuan pendidik berkomunikasi dan dan berinteraksi 

secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, 

orang tua atau wali peserta didik dan masyarakat. Keempat, kompetensi 

profesional yaitu kemampuan menguasai ilmu pengetahuan secara mendalam 

untuk bahan melaksanakan pembelajaran.
10

 

Pengembangan profesionalisme guru menjadi perhatian secara 

global, karena guru memiliki tugas dan peran bukan hanya memberikan 

informasi-informasi ilmu pengetahuan dan teknologi, melainkan juga 

membentuk sikap dan jiwa yang mampu bertahan dalam era persaingan atau 

kompetisi yang tinggi. Pemberdayaan peserta didik ini meliputi aspek-aspek 

kepribadian terutama aspek intelektual, sosial, emosional dan keterampilan. 

Tugas mulia itu menjadi berat karena bukan saja guru harus mempersiapkan 

                                                                                                                                                                       
Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat STAIN Kudus, 2009), hlm, 46. 

8
 Ibid, hlm, 46. 

9
 M. Saekhan Muchith, Isu-Isu Kontemporer Dalam Pendidikan Islam, (Kudus: Pusat 

Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat STAIN Kudus, 2009), hlm, 47. 
10

 Ibid, ... 
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generasi mudah memasuki abad pengetahuan melainkan harus 

mempersiapkan diri agar tetap eksis, baik sebagai individu maupun 

profesional.  

Pemerintah telah berupaya untuk meningkatkan profesionalisme 

guru diantaranya meningkatkan kualifikasi dan persyaratan jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi bagi tenaga pengajar mulai tingkat 

permadrasahan sampai perguruan tinggi. Menurut Peraturan Pemerintah (PP) 

32 Tahun 2013 Pasal 29 ayat (1-6) mengenai Program penyetaraan diploma 

IV atau sarjana (S1) bagi guru-guru dasar, menengah, sampai usia dini.
11 

Dilanjutkan PP 32 Tahun 2013 Pasal 31 ayat (1) mengenai tingkat kualifikasi 

Tenaga Pendidik pada perguruan tinggi.
12

 Meskipun demikian penyetaraan ini 

tidak bermakna banyak, kalau guru tersebut secara pribadi kurang memiliki 

daya untuk melakukan perubahan. 

Selain diadakannya penyetaraan guru-guru, upaya lain yang 

dilakukan pemerintah adalah program sertifikasi. Program sertifikasi telah 

dilakukan di Indonesia untuk meningkatkan profesionalisme guru, misalnya 

Pusat Kegiatan Guru (PKG) dan Kelompok Kerja Guru (KKG) yang 

memungkinkan para guru untuk berbagi pengalaman dalam memecahkan 

masalah yang mereka hadapi dalam kegiatan mengajarnya. Jadi sertifikasi 

adalah proses pemberian sertifikat pendidik untuk guru dan dosen.
13

 Sertifikat 

                                                             
11 Lihat Peraturan Pemerintah RI No 32 Thn 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan; Bab 

VI pasal  29 ayat 1-6. 
12 Ibid, pasal  31 ayat 1. 
13 UURI No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, bab 1, pasal 1, ayat 11. 
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pendidik adalah bukti formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada guru 

dan dosen sebagai tenaga profesional.
14

 

Untuk membuktikan ada tidaknya perbedaan antara guru sertifikasi 

dengan guru yang belum serifikasi dalam kompetensi pembelajaran, perlu ada 

pembuktian secara akurat dan akuntabel. Dalam hal ini, perlu dilakukan 

survei atau penelitian secara komprehensif terhadap guru-guru yang telah 

lulus sertifikasi dan yang belum untuk melihat perbedaan dalam 

kompetensinya. 

Peneliti dalam kasus ini, membatasi penelitian pada kompetensi 

pedagogik yang meliputi kemampuan merencanaan pembelajaran, 

kemampuan melaksanakan pembelajaran, dan kemampuan mengevaluasi 

pembelajaran. Kompetensi pedagogik memberitahukan kepada guru apa yang 

akan dilaksanakan dalam proses pembelajaran berdasarkan teori yang 

diperoleh dari lembaga pendidikan yang pernah ditempuhnya. Dengan 

demikian, guru yang memiliki kompetensi pedagogik akan menciptakan 

lingkungan belajar yang efektif dan menyenangkan serta akan lebih mampu 

mengelola kelasnya sehingga hasil belajar peserta didik berada pada tingkat 

yang optimal.
15

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak M. Nursolikin, A.Md, 

beliau guru MI Sultan Agung menyatakan bahwa sebagian besar guru di MI 

Sultan Agung sudah lulus sertifikasi profesional tetapi kinerja guru dalam 

proses pembelajaran terhadap peserta didik masih dibilang tidak ada 

                                                             
14

 Ibid, ayat 12. 
15

 E. Mulyasa, Menjadi Guru yang Profesional : Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 35. 
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perbedaan yang mencolok dibandingkan guru yang belum melalui sertifikasi 

profesional.
16

 Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti kompetensi 

pedagogik antara guru sertifikasi dengan guru non sertifikasi di MI Sultan 

Agung Sleman Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka rumusan masalah 

yang akan menjadi permasalahan pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah profil guru sertifikasi dan non sertifikasi di MI Sultan 

Agung Sleman Yogyakarta? 

2. Bagaimana kemampuan merancang pembelajaran guru sertifikasi dan non 

sertifikasi di MI Sultan Agung Sleman Yogyakarta? 

3. Bagaimanakah kemampuan melaksanakan pembelajaran guru sertifikasi 

dan non sertifikasi di MI Sultan Agung Sleman Yogyakarta? 

4. Bagaimanakah kemampuan mengevaluasi pembelajaran guru sertifikasi 

dan non sertifikasi di MI Sultan Agung Sleman Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang tersebut di atas, maka tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Mengetahui profil guru sertifikasi dan non sertifikasi di MI Sultan Agung 

Sleman Yogyakarta 

2. Mengetahui kemampuan merancang pembelajaran guru sertifikasi dan 

non sertifikasi di MI Sultan Agung Sleman Yogyakarta. 

                                                             
16 Sholikhin, Guru di MI Sultan Agung, Wawancara Pribadi, Yogyakarta 15 April 2014. 
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3. Mengetahui kemampuan melaksanakan pembelajaran guru sertifikasi dan 

non sertifikasi di MI Sultan Agung Sleman Yogyakarta. 

4. Mengetahui kemampuan mengevaluasi pembelajaran guru sertifikasi dan 

non sertifikasi di MI Sultan Agung Sleman Yogyakarta 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, diharapkan dapat 

berguna baik secara teoritis maupun praktis. 

1. Secara teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi guru 

dan menjadi acuan dalam melaksanakan profesinya. 

2. Secara praktis 

Penelitian ini memiliki tujuan yang penulis klasifikasikan 

sebagai berikut:  

a. Bagi peneliti 

Sebagai sebuah bekal pengalaman yang sangat berharga 

dalam mengaktualisasikan pengetahuan dan keterampilan yang 

dipelajari di Universitas. Serta ditujukan juga sebagai sebuah Tugas 

Akhir (skripsi) yang diajukan sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Strata Satu Ilmu Pendidikan Islam 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah pada Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 
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b. Bagi almamater 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian guna 

menambah khasanah keilmuan khususnya bagi mahasiswa lulusan 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan yang nantinya akan terjun 

sebagai tenaga-tenaga pendidik. Disamping itu, dapat sebagai 

tambahan referensi kepustakaan di Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

c. Bagi peneliti lain 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan masukan 

bagi pengembangna keilmuan yang diharapkan dapat diambil 

manfaatnya oleh pembaca serta referensi untuk penelitian 

selanjutnya 

d. Bagi obyek penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan masukan bagi guru di MI Sultan Agung Sleman Yogyakarta, 

sehingga dapat meningkatkan kualitas mengajar para guru. 

e. Bagi pemerintah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wacana 

pemerintah mengenai kompetensi pedagogik guru sertifikasi dan 

guru non sertifikasi, sehingga pemerintah dapat mengetahui keadaan 

kompetensi pedagogik guru dan dapat memberikan tindak lanjut atas 

pengadaan sertifikasi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa: 

1. Guru responden sertifikasi dan non sertifikasi telah memenuhi standar 

kualifikasi akademik lulusan D-IV atau S-1 Kependidikan. Akan tetapi, 

dalam pemberian tugas terdapat ketidak-sinkronan antara keahlian dengan 

tugas mengajar mata pelajaran. Hal ini, dapat berpengaruh pada 

berkurangnya kemampuan guru dalam menyampaikan materi kepada 

peserta didik. 

2. Kemampuan guru sertifikasi dan guru non sertifikasi pada aspek 

merancang pembelajaran setara dan sama baiknya, karena guru telah 

memahami peserta didik dengan mengidentifikasi kebutuhan peserta didik 

dalam pembelajaran, mengidentifikasi kompetensi peserta didik yang akan 

dicapai, dan menyusun program pembelajaran. 

3. Kemampuan guru sertifikasi pada aspek melaksanakan pembelajaran baik, 

karena guru telah mampu melaksanakan kegiatan-kegiatan dalam proses 

pembelajaran yaitu pembukaan pembelajaran, kegiatan inti pembelajaran, 

dan pengorganisasian waktu serta pengorganisasian kelas yang baik, 

efektif dan efisien. Sedangkan, Kemampuan guru non sertifikasi pada 

aspek melaksanakan pembelajaran kurang baik, karena guru hanya 

menekankan pada kegiatan inti pembelajaran tanpa memerhatikan kegiatan 
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lain dalam proses pembelajaran yaitu pembukaan pembelajaran, 

pengorganisasian waktu proses pembelajaran, dan penutupan 

pembelajaran. 

4. Kemampuan guru sertifikasi dan guru non sertifikasi pada aspek 

mengevaluasi pembelajaran setara dan sama baiknya, karena guru telah 

mampu menyusun instrumen penilaian yang meliputi penilaian kognitif 

berupa instrumen tes tertulis berbentuk tes lisan, penilaian psikomotorik 

dan afektif berupa instrumen pengamatan sikap selama proses 

pembelajaran serta mampu melaksanakan kegiatan evaluasi dan 

menindaklanjuti hasil evaluasi pembelajaran terhadap peserta didik dengan 

kegiatan remidial bagi peserta didik yang belum memenuhi standar 

ketuntasan kompetensi dan kegiatan pengayaan bagi peserta didik yang 

telah memenuhi standar ketuntasan kompetensi untuk mempertahankan 

kecepatan belajar peserta didik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kompetensi pedagogik guru 

sertifikasi dan non sertifikasi, peneliti memiliki beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Kesadaran guru sebagai pendidik mempunyai tujuan dan fungsi 

memberikan pendidikan yang baik dan bermutu serta bermanfaat perlu 

ditingkatkan dalam pribadi guru. Keterampilan dan kompetensi-

kompetensi yang mendukung terciptanya proses pembelajaran yang baik 
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dan berkualitas dapat dilatih dan dikembangkan melalui pelatihan 

pendidikan guru. 

2. Bagi madrasah, dalam bentuk pengawasan hendaknya benar-benar 

memperhatikan kinerja guru khususnya kedisiplinan guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. 

3. Bagi para peneliti, silahkan dikaji kembali lebih dalam penelitian dalam 

bidang ini dengan cara melakukan penelitian lanjutan. 

Demikianlah segala penjelasan tentang penelitian sampai hasil dan 

kesimpulan. Peneliti sadar bahwa skripsi ini masih banyak sekali terdapat 

kekurangan. Oleh karena itu, peneliti mengharapkan adanya kritik dan saran 

dari semua pihak demi penyempurnaan skripsi ini. Terakhir, peneliti berharap 

semoga penelitian ini dapat bermanfaat terhadap semua pihak. Amiiin. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Responden: Kepala Sekolah 

Pertanyaan yang diajukan antara lain tentang : 

1. Berapa jumlah keseluruhan guru MI Sultan Agung, berapa yang sudah 

sertifikasi dan berapa yang belum sertifikasi 

2. Bagaimana guru MI Sultan Agung mendapatkan sertifikasi 

3. Siapakah yang berhak menilai atau mengevaluasi guru, dan kapankah 

penilaian dilaksanakan, serta apa sajakah yang dinilai 

4. Apa peran madrasah memfasilitasi peserta didik untu berkembang 

5. Bagaimana cara pengawasan bagi guru MI Sultan Agung berkenaan 

dengan tugas-tugas sebagai pendidik dan tenaga kependidikan. 

 

B. Responden : Guru Bahasa Arab 

Pertanyaan yang diajukan antara lain tentang: 

1. Penguasaan peserta didik. 

(Bagaimana menurut Bapak/Ibu tentang memahami dan menyikapi 

perbedaan karakteristik peserta didik?) 

2. Merancang pembelajaran (Rencana pelaksanaan pembelajaran). 

(Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai merancang pembelajaran 

khususnya RPP?) 

3. Pelaksanaan pembelajaran 

a. Membuat apersepsi 

(Menurut Bapak/Ibu apakah apersepsi itu penting ?) 

b. Memotivasi peserta didik 

(Bagaimana peran motivasi bagi peserta didik dan dimanakah 

tepatnya motivasi diberikan?) 

c. Kejelasan dalam menyampaikan materi 
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(Apakah metode utama yang Bapak/Ibu pergunakan untuk 

menyampaikan materi, dan kenapakah menggunakan metode 

tersesbut?) 

d. Pemberian penguatan 

(Bagaimana peran penguatan dalam proses pembelajaran, apa 

sajakah bentuk penguatan itu?) 

4. Penyelenggaraan evaluasi 

(Evaluasi seperti apakah yang Bapak/Ibu pergunakan kepada peserta 

didik, jenis evaluasi, dan bagaimana langkah-langkah atau prosedur 

serta teknik mengevaluasi?) 

5. Pemfalisitasian untuk pengembangan potensi peserta didik. 

(Apakah Bapak/Ibu memfasilitasi peserta didik untuk pengembangan 

potensi mereka? Jika iya, bagaimana pemfasilitasian itu?) 

 

C. Responden : Peserta didik 

Pertanyaan yang diajukan antara lain tentang : 

1. Paham atau tidak ketika diajar oleh guru yang bersangkutan 

2. Senang tidak ketika diajar guru yang bersangkutan 

3. Bagaimanakah cara guru yang bersangkutan mengajar 
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Catatan Lapangan 1 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Selasa, 02 September 2014 

Pukul    : 08.45 WIB 

Lokasi    : Ruang Guru 

Sumber Data   : GM, MK, RS, SP, NK, dan MS 

Pokok Bahasan  : Latar Belakang Pendidikan 

 

Deskripsi Data  : 

GM (48 tahun) adalah lulusan Sarjana Strata Satu (S1) Pendidikan 

Agama Islam (PAI) Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta 

tahun 2007, bersertifikat Guru Kelas melalui jalur portofolio pada tahun 2010. 

GM mulai mengajar tahun 1991. Dengan demikian, pengalaman mengajar GM 

pada saat penelitian dilakukan sudah mencapai 23 tahun dengan pangkat IV/a. 

MK (34 tahun) adalah lulusan Sarjana Strata Satu (S1) Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Universitas Islam Negeri Yogyakarta tahun 2013. 

MK adalah salah satu guru non sertifikasi di MI Sultan Agung dan mulai 

mengajar tahun 2004. Dengan demikian, pengalaman mengajar MK pada saat 

penelitian dilakukan sudah mencapai 10 tahun. 

RS (41 tahun) adalah lulusan Diploma II PGMI Sekolah Tinggi Negeri 

(STAIN) Surakarta cabang Prambanan Yogyakarta tahun 2001dan sekarang 

dalam proses pengambilan gelar sarjana strata satu di Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan (STIKES)/Sekolah Tinggi Ilmu Agama (STIA) Alma Ata Bantul 

Yogyakarta. RS adalah salah satu guru non sertifikasi di MI Sultan Agung dan 

mulai mengajar tahun 2005. Dengan demikian, pengalaman mengajar RS pada 

saat penelitian dilakukan sudah mencapai 9 tahun dengan pangkat III/a. 

  



95 
 

Catatan Lapangan 2 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Kamis, 04 September 2014 

Pukul    : 08.45 WIB 

Lokasi    : Ruang Kepala Madrasah 

Sumber Data   : SP, NK, dan MS 

Pokok Bahasan  : Latar Belakang Pendidikan 

 

Deskripsi Data  : 

SP (42 tahun) adalah lulusan Diploma II Institut Keguruan Ilmu 

Pendidikan (IKIP) Yogyakarta 1992 dan Sarjana Strata Satu (S1) PGSD 

Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2010, bersertifikat Guru Kelas melalui jalur 

Pelatihan Profesi Guru (PPG) pada tahun 2013. SP mulai mengajar tahun 1993. 

Dengan demikian, pengalaman mengajar SP pada saat penelitian dilakukan sudah 

mencapai 21 tahun dengan pangkat IV/a. 

MS (25 tahun) adalah lulusan Sarjana Strata Satu (S1) PGMI Universitas 

Islam Negeri Yogyakarta tahun 2012. MS adalah salah satu guru non sertifikasi di 

MI Sultan Agung dan mulai mengajar tahun 2013. Dengan demikian, pengalaman 

mengajar MS pada saat penelitian dilakukan sudah mencapai 1 tahun. 

NK (48 tahun) adalah lulusan Sarjana Strata Satu (S1) Pendidikan 

Bahasa Arab (PBA) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 1995 yang sekarang menjadi UIN Sunan Kalijaga, bersertifikat 

Guru Kelas melalui jalur portofolio pada tahun 2008. NK mulai mengajar tahun 

1999. Dengan demikian, pengalaman mengajar NK pada saat penelitian dilakukan 

sudah mencapai 15 tahun dengan pangkat IV/a. 
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Catatan Lapangan 3 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Jum‟at, 05 September 2014 

Pukul    : 08.45 WIB 

Lokasi    : Ruang Kepala Madrasah 

Sumber Data   : Kepala Mardrasah 

Pokok Bahasan  : Data Guru dan Madrasah 

 

Deskripsi Data  : 

Kepala madrasah menjawab terkait dengan pertanyaan peneliti pada 

pedoman wawancara. 

1. Jumlah guru di MI sultan Agung sebanyak 22 guru. 16 telah sertifikasi dan 6 

belum sertifikasi. 

2. Guru MI Sultan Agung mendapat sertifikasi melalui beberapa jalur yaitu jalur 

portofolio, jalur PPG dan jalur PLPG. 

3. Guru dinilai oleh kemenag bagi guru PNS dengan dibantu kepala madrasah 

dan bagi guru selain PNS yang menilai adalah kepala madrasah. Penilaian 

guru dilaksanakan ketika awal tahun dan akhir tahun ajaran. Penilaian seputar 

kinerja sebagai guru semisal membuat RPP, bagaimana melaksanakan 

pembelajaran, dan lain sebagainya yang berkaitan dengan tugas-tugas sebagai 

pendidik dan tenaga kependidikan. 

4. Madrasah mempunyai kebijakan kepada semua guru untuk melayani peserta 

didik semaksimal mungkin. Disamping itu, madrasah juga memprogramkan 

kegiatan-kegiatan pendukung diluar dari jam regular. Kegiatan non 

pendidikan seperti ekstra pencak silat, kaligrafi, pramuka, dan lain-lain. 

Kegiatan yang berhubungan dengan pendidikan seperti pengayaan, remidial, 

les tambahan bagi kelas VI untuk persiapan UAN. Pengampunya adalah guru 

bidang masing-masing. 

5. Untuk pengawasan dengan tujuan mempertahankan kualitas MI Sultan 

Agung, madrasah mempunyai program Ujian Harian Bersama (UHB). UHB 

dilaksanakan pada pertengahan semester. Program UHB memberikan 
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gambaran kepada madrasah berkenaan dengan bagaimana kompetensi yang 

telah dicapai oleh peserta didik dan bagaimana kinerja guru dalam mengajar 

peserta didik. jika peserta didik mengalami kegagalan dengan kompetensi 

yang diujikan maka guru diharuskan untuk memberikan remidial. 
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Catatan Lapangan 4  

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Rabo, 10 September 2014 

Pukul    : 10.45 WIB 

Lokasi    : Ruang Kepala Madrasah 

Sumber Data   : GM 

Pokok Bahasan  : Kompetensi Pedagogik Guru 

 

Deskripsi Data  : 

Mengenai memahami peserta didik guru harus mampu memahami semua 

peserta didik yang diajar agar proses pembelajaran berjalan dengan baik sesuai 

dengan yang diharapkan oleh semua pihak. Jika seorang pendidik atau guru tidak 

memahami para peserta didiknya, maka akan terdapat masalah di dalam proses 

kegiatan belajar mengajar. 

Peserta didik didalam kelas, khususnya kelas III sangat bervariatif. Jika 

digolongkan terdapat tiga golongan yaitu pertama, peserta didik yang pintar. 

Biasanya hanya diam dan mendengarkan penjelasan guru, terkadang bertanya jika 

mengalami kesulitan tetapi lebih cenderung diam dan mengerjakan tugas. Kedua, 

peserta didik kategori sedang. Biasanya ngobrol sendiri secara diam-diam dengan 

teman sebangku sambil mendengarkan penjelasan guru dan senang minta ijin ke 

toilet. Ketiga, peserta didik kategori rendah, biasanya yang membuat kegaduhan 

di dalam kelas. Secara garis besar peserta didik kelas tiga gaya belajar cenderung 

kearah visual yaitu menampakkan materi dalam kenyataan seperti 

memperlihatkan gambar-gambar. 

Membuat rancangan pelaksanaan pembelajaran adalah salah satu 

kewajiban guru sebagai sebuah profesi yang harus dipertanggungjawabkan dan 

dapat menjadi pedoman dalam melaksanakan pembelajaran sehingga menjadikan 

guru lebih siap dalam melaksanakan pembelajaran. 

Mengenai apersepsi adalah hal yang sangat penting untuk dilaksanakan, 

apersepsi menjadikan peserta didik membentuk pengetahuan dengan sendirinya 



99 
 

atas apa yang akan peserta didik pelajari sehingga kesiapan peserta didik akan 

timbul karena pada menit-menit pertama adalah waktu yang paling penting untuk 

dapat menentukan menit-menit selanjutnya. Berkenaan memotivasi peserta didik 

pada awal pembelajaran merupakan kegiatan penting untuk menarik minat peserta 

didik dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Guru memang sering menggunakan metode ceramah karena metode yang 

paling mudah dan sederhana dalam penggunaannya dan metode yang sudah 

terbiasa digunakan kepada peserta didik dalam proses pembelajaran. Metode 

ceramah merupakan metode yang digunakan untuk memberikan pengetahuan 

awal dan mengarahkan pengetahuan atau pemahaman kepada peserta didik 

sebelum penggunaan metode penunjang yang lain. Mengenai penguatan itu 

penting diberikan oleh guru kepada peserta didik, baik secara verbal ataupun non 

verbal. 

Pelaksanaan kegiatan evaluasi dapat ditempuh dengan evaluasi proses 

dan evaluasi hasil dengan langkah-langkah pelaksanaannya yaitu menyusun kisi-

kisi, menulis instrumen soal atau pengamatan, menetapkan penilaian atau skor, 

pengandaan instrumen soal atau pengamatan, pelaksanaan tes, pengolahan, 

analisis hasil evaluasi dan menyusun laporan. Teknik evaluasi dapat digunakan 

dengan teknik tes dan non tes. Teknik tes dapat berbentuk tertulis atau lisan dan 

teknik non tes berbentuk observasi atau pengamatan. Hasil dari evaluasi 

selanjutnya digunakan untuk menentukan tindak lanjut yang akan dilakuka guru. 

seperti mengadakan kegiatan remidi. Pengayaan, dan lain sebagainya. 

Mengembangkan potensi peserta didik, guru biasanya menggunakan cara 

memberikan ujian berkala setelah menyelesaikan satu kompetensi sebagai 

kegiatan pengayaan yang bertujuan sebagai salah satu cara mengembangkan 

potensi peserta didik. Salah satu cara yang dilakukan guru dalam mengembangkan 

potensi peserta didik adalah memberikan tugas berupa soal sebagai Pekerjaan 

Rumah (PR). 

  



100 
 

Catatan Lapangan 5 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Kamis, 11 September 2014 

Pukul    : 10.45 WIB 

Lokasi    : Ruang Kepala Madrasah 

Sumber Data   : SP 

Pokok Bahasan  : Kompetensi Pedagogik Guru 

 

Deskripsi Data  : 

Mengenai pemahaman kepada peserta didik, guru dituntut untuk 

memahami karakteristik peserta didik secara penuh, tidak hanya mengenai 

pelajaran tetapi kepribadian peserta didik. Dengan itu, guru dapat memilih metode 

dan strategi yang tepat untuk mengajar peserta didik sehingga setiap peserta didik 

dapat menerima pelajaran dengan maksimal. 

Pemahaman peserta didik dapat berbentuk mengetahui bagaimana gaya 

belajar mereka. Peserta didik kelas V memiliki tiga kecenderungan gaya belajar 

yaitu visual, audio, dan kinestetik. Peserta didik dengan gaya belajar visual yang 

lebih banyak, kemudian audio dan kinestetik. Jadi guru tidak hanya menggunakan 

metode ceramah dalam menyampaikan materi tetapi diiringi dengan visualisasi 

menggunakan gambar atau penggunaan papan tulis untuk menuliskan konsep 

disertai gerakan-gerakan penunjang pemahaman peserta didik terhadap materi 

pembelajaran. 

Merancang pembelajaran tertuang dalam RPP. RPP adalah tugas guru dan 

wajib untuk dilaksanakan, mengingat pangkat yang telah di dapat tidak ada main-

main dalam pekerjaan guru karena negara yang memantau dan diri sendiri juga 

ikut memantau untuk melaksanakan kewajiban sebagai seorang guru. 

Memotivasi peserta didik pada awal pembelajaran merupakan kegiatan 

penting untuk menarik minat peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Proses memotivasi peserta didik itu mulai dari awal karena pada menit-menit 

pertama adalah waktu yang paling penting untuk dapat menentukan menit-menit 
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selanjutnya. Memotivasi peserta didik pada awal pembelajaran merupakan 

kegiatan penting untuk menarik minat peserta didik dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

SP menyatakan bahwa sering menggunakan metode ceramah. Metode 

ceramah adalah metode yang paling mudah dan sederhana dalam penggunaannya 

dan metode yang sudah terbiasa digunakan kepada peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Metode ceramah merupakan metode yang digunakan untuk 

memberikan pengetahuan awal dan mengarahkan pengetahuan atau pemahaman 

kepada peserta didik sebelum penggunaan metode penunjang yang lain. 

Selanjutnya, mengenai penguatan kepada peserta didik adalah hal yang penting 

untu diberikan kepada peserta didik, baik secara verbal ataupun non verbal. 

Mengenai pelaksanaan kegiatan evaluasi dapat ditempuh dengan evaluasi 

proses dan evaluasi hasil. Langkah-langkah pelaksanaannya dengan menyusun 

kisi-kisi, menulis instrumen soal atau pengamatan, menetapkan penilaian atau 

skor, pengandaan instrumen soal atau pengamatan, Dilanjutkan dengan 

pelaksanaan tes, pengolahan, analisis hasil evaluasi dan menyusun laporan. 

Sedangkan teknik evaluasi dapat digunakan dengan teknik tes dan non tes. Teknik 

tes dapat berbentuk tertulis atau lisan dan teknik non tes berbentuk observasi atau 

pengamatan. Hasil dari evaluasi digunakan guru untuk mengetahui apakah peserta 

didik telah lulus kompetensi atau belum dan menentukan kegiatan tindak lanjut 

seperti remidial, pengayaan, bahkan bimbingan kepada peserta didik dan dapat 

menjadi cara bagi guru untuk memikirkan dan menyiapkan bagaimana cara 

pengajaran yang dilakukan guru selanjutnya.  
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Catatan Lapangan 6 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Kamis, 11 September 2014 

Pukul    : 15.30 WIB 

Lokasi    : Ruang Labolatorium Komputer 

Sumber Data   : MS 

Pokok Bahasan  : Kompetensi Pedagogik Guru 

 

Deskripsi Data  : 

Mengenai pemahaman peserta didik, MS tidak terlalu memikirkan apa 

yang diinginkan peserta didiknya dalam proses pelajaran, tetapi MS menegaskan 

akan mengajar semaksimal kemampuannya yang penting dalam proses 

pembelajaran dapat tenang dan terkondisikan dengan baik. 

MS tidak merancang pelaksanaan pembelajaran dengan alasan sebagai 

berikut : 

 MS mempunyai banyak tugas lain sebagai guru bagian tata usaha sehingga 

tidak ada waktu dalam membuat RPP. 

 MS belum pernah membuat RPP ketika akan mengajar karena kejadian yang 

sebenarnya dilapangan tidaklah sama dengan apa yang direncanakan atau 

dirancang. 

MS menyatakan bahwa apersepsi sangat penting untuk dilaksanakan, 

apersepsi menjadikan peserta didik membentuk pengetahuan dengan sendirinya 

atas apa yang akan peserta didik pelajari sehingga kesiapan peserta didik akan 

timbul karena pada menit-menit pertama adalah waktu yang paling penting untuk 

dapat menentukan menit-menit selanjutnya. Begitu juga memotivasi peserta didik, 

memotivasi  pada awal pembelajaran merupakan kegiatan penting untuk menarik 

minat peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. 

MS menyatakan bahwa metode ceramah adalah metode yang paling 

mudah dan sederhana dalam penggunaannya dan metode yang sudah terbiasa 
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digunakan kepada peserta didik dalam proses pembelajaran. Metode ceramah 

merupakan metode yang digunakan untuk memberikan pengetahuan awal dan 

mengarahkan pengetahuan atau pemahaman kepada peserta didik sebelum 

penggunaan metode penunjang yang lain. MS menyatakan bahwa penguatan itu 

penting diberikan kepada peserta didik, baik secara verbal ataupun non verbal. 

Mengenai evaluasi, MS menyatakan bahwa pelaksanaan kegiatan 

evaluasi dapat ditempuh dengan evaluasi proses dan evaluasi hasil. Adapun 

langkah-langkah pelaksanaannya yaitu menyusun kisi-kisi, menulis instrumen 

soal atau pengamatan, menetapkan penilaian atau skor, pengandaan instrumen 

soal atau pengamatan, pelaksanaan tes, pengolahan, analisis hasil evaluasi dan 

menyusun laporan. Sedangkan teknik evaluasi dapat digunakan dengan teknik tes 

dan non tes. Teknik tes dapat berbentuk tertulis atau lisan dan teknik non tes 

berbentuk observasi atau pengamatan. 

MS melaksanakan kegiatan evaluasi disatukan dalam kegiatan Ujian 

Harian Bersama (UHB) yang dilaksanakan di pertengahan semester. Sedangkan, 

untuk masalah remidial bagi peserta didik, saya tetap mengadakan dan 

pelaksanaanya pada jam pelajaran saya sendiri setelah ujian selesai dilaksanakan. 
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Catatan Lapangan 7 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Jum‟at, 12 September 2014 

Pukul    : 08.30 WIB 

Lokasi    : Ruang Kelas IV/B 

Sumber Data   : RS 

Pokok Bahasan  : Kompetensi Pedagogik Guru 

 

Deskripsi Data  : 

RS bahwa memahami peserta didik adalah hal yang penting dalam 

sebuah pembelajaran. Guru wajib memahami bahkan menguasai betul bagaimana 

kemampuan peserta didik sehingga guru mampu memberikan pelajaran yang 

sempurna dan mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 

Secara keseluruhan peserta didik kelas IV cenderung dengan gaya belajar 

visual. Peserta didik lebih faham dengan ditampakkan hal-hal nyata sebagai 

contoh dalam menyampaikan materi seperti gambar. Mengenai tingkat 

pemahaman atau kemampuan peserta didik terbagi menjadi tiga kategori yaitu 

pintar, sedang, dan rendah. Untuk mengatasi peserta didik yang bermacam-macam 

guru menggunakan metode pembelajaran secara kelompok. Hal ini dapat 

memberikan kesempatan peserta didik untuk saling tolong-menolong dalam 

proses pembelajaran dan penyelesaian tugas. 

Mengenai merancang pembelajaran, RS mengatakan bahwa merancang 

pembelajaran konkritnya adalah RPP. RPP adalah sebuah tugas guru dan 

merupakan bukti kesiapan guru untuk melaksanakan proses pembelajaran bagi 

peserta didik. 

RS menyatakan bahwa apersepsi sangat penting untuk dilaksanakan, 

apersepsi menjadikan peserta didik membentuk pengetahuan dengan sendirinya 

atas apa yang akan peserta didik pelajari sehingga kesiapan peserta didik akan 

timbul karena pada menit-menit pertama adalah waktu yang paling penting untuk 

dapat menentukan menit-menit selanjutnya. Dilanjutkan, RS menyatakan 
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memotivasi peserta didik pada awal pembelajaran merupakan kegiatan penting 

untuk menarik minat peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Memotivasi peserta didik pada awal pembelajaran merupakan kegiatan penting 

untuk menarik minat peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. 

RS menyatakan sering menggunakan metode ceramah karena metode 

ceramah yang paling mudah dan sederhana dalam penggunaannya dan metode 

yang sudah terbiasa digunakan kepada peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Metode ceramah merupakan metode yang digunakan untuk memberikan 

pengetahuan awal dan mengarahkan pengetahuan atau pemahaman kepada peserta 

didik sebelum penggunaan metode penunjang yang lain. RS menyatakan bahwa 

penguatan itu penting diberikan kepada peserta didik, baik secara verbal ataupun 

non verbal. 

RS menyatakan bahwa pelaksanaan kegiatan evaluasi dapat ditempuh 

dengan evaluasi proses dan evaluasi hasil. Adapun langkah-langkah 

pelaksanaannya yaitu menyusun kisi-kisi, menulis instrumen soal atau 

pengamatan, menetapkan penilaian atau skor, pengandaan instrumen soal atau 

pengamatan, pelaksanaan tes, pengolahan, analisis hasil evaluasi dan menyusun 

laporan. Sedangkan teknik evaluasi dapat digunakan dengan teknik tes dan non 

tes. Teknik tes dapat berbentuk tertulis atau lisan dan teknik non tes berbentuk 

observasi atau pengamatan. 

Pengembangkan potensi peserta didik RS menyatakan dengan 

menggunakan cara memberikan ujian berkala setelah menyelesaikan satu 

kompetensi sebagai kegiatan pengayaan yang bertujuan sebagai salah satu cara 

mengembangkan potensi peserta didik. 
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Catatan Lapangan 8 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 13 September 2014 

Pukul    : 08.45 WIB 

Lokasi    : Ruang Kelas IV/A 

Sumber Data   : MK 

Pokok Bahasan  : Kompetensi Pedagogik Guru 

 

Deskripsi Data  : 

Berkenaan kompetensi memahami peserta didik, MK menyatakan kurang 

begitu memperhatikan hal-hal seperti kemampuan peserta didik, gaya belajar 

peserta didik, dan lain-lain yang menyangkut perbedaan antara yang satu dengan 

yang lainnya. MK menganggap sama dalam hal-hal yang terkait dengan peserta 

didik meskipun MK tidak menafikan bahwa peserta didik memiliki kemampuan 

berfikir dan gaya belajar yang berbeda antara satu dengan yang lainnya. 

MK menyatakan bahwa pembuatan RPP merupakan sebuah tugas bagi 

guru untuk melihat bahwa guru siap dan telah merancang bagaimana bentuk 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

Selanjutnya, dalam pelaksanaan pembelajaran, MK menyatakan 

apersepsi sangat penting untuk dilaksanakan, apersepsi menjadikan peserta didik 

membentuk pengetahuan dengan sendirinya atas apa yang akan peserta didik 

pelajari sehingga kesiapan peserta didik akan timbul karena pada menit-menit 

pertama adalah waktu yang paling penting untuk dapat menentukan menit-menit 

selanjutnya. 

MK menyatakan memotivasi peserta didik pada awal pembelajaran 

merupakan kegiatan penting untuk menarik minat peserta didik dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Selanjutnya, MK menyatakan mengenai metode yang 

digunakan yaitu metode ceramah adalah metode yang paling mudah dan 

sederhana dalam penggunaannya dan metode yang sudah terbiasa digunakan 

kepada peserta didik dalam proses pembelajaran. Metode ceramah merupakan 
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metode yang digunakan untuk memberikan pengetahuan awal dan mengarahkan 

pengetahuan atau pemahaman kepada peserta didik sebelum penggunaan metode 

penunjang yang lain. Disamping itu, MK menyatakan bahwa penguatan itu 

penting diberikan kepada peserta didik, baik secara verbal ataupun non verbal. 

Berkenaan kompetensi mengevaluasi peserta didik, MK mengatakan 

bahwa pelaksanaan kegiatan evaluasi dapat ditempuh dengan evaluasi proses dan 

evaluasi hasil. Adapun langkah-langkah pelaksanaannya yaitu menyusun kisi-kisi, 

menulis instrumen soal atau pengamatan, menetapkan penilaian atau skor, 

pengandaan instrumen soal atau pengamatan, pelaksanaan tes, pengolahan, 

analisis hasil evaluasi dan menyusun laporan. Sedangkan teknik evaluasi dapat 

digunakan dengan teknik tes dan non tes. Teknik tes dapat berbentuk tertulis atau 

lisan dan teknik non tes berbentuk observasi atau pengamatan. 

Mengembangkan potensi peserta didik MK menyatakan menggunakan 

cara memberikan ujian berkala setelah menyelesaikan satu kompetensi sebagai 

kegiatan pengayaan yang bertujuan sebagai salah satu cara mengembangkan 

potensi peserta didik. 
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Catatan Lapangan 9 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Senin, 15 September 2014 

Pukul    : 08.45 WIB 

Lokasi    : Ruang Kelas III/B 

Sumber Data   : Peserta Didik Kelas III 

Pokok Bahasan  : Pelaksanaan Pembelajaran Guru 

 

Deskripsi Data  : 

Menurut peserta didik kelas III tentang penyampaian materi oleh GM, 

peserta didik terkadang tidak paham akan apa yang diterangkan oleh GM tetapi 

peserta didik mengaku lebih sering paham dibanding tidak paham. Peserta didik 

menyatakan rasa atau sikap biasa saja ketika diajar oleh GM di dalam kelas. 

Peserta didik menyatakan bahwa GM dalam melaksanakan pembelajaran 

sebagai berikut : 

1. Mengucapkan salam 

2. Menanyakan kabar 

3. Mengabsen peserta didik 

4. Bercerita mengenai materi yang akan disampaikan 

5. Bertanya mengenai materi yang telah dipelajari sebelumnya 

6. Membagi peserta didik menjadi tiga kelompok 

7. Menerangkan dengan menunjukkan gambar-gambar 

8. Memberi tugas kelompok 

9. Peserta didik diminta membacakan jawaban kelompok 

10. Bertanya kepada peserta didik mengenai yang belum dipahami 

11. Salam 
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Catatan Lapangan 10 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Senin, 16 September 2014 

Pukul    : 10.45 WIB 

Lokasi    : Ruang Labolatorium Komputer 

Sumber Data   : NK 

Pokok Bahasan  : Kompetensi Pedagogik Guru 

 

Deskripsi Data  : 

Mengenai kompetensi memahami peserta didik, NK menyatakan bahwa 

memahami peserta didik adalah hal yang urgent bagi seorang guru dalam hal 

profesionalisme mengajar, peserta didik sangat unik yaitu dengan perbedaan-

perbedaannya sehingga menuntut guru atau pendidik yang cerdas untuk 

menyampaikan pelajaran dengan berbagai metode dan strategi pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik untuk mencapai tujuan 

yang telah ditentukan. 

Mayoritas peserta didik kelas V dan VI cenderung bergaya belajar visual 

meskipun terdapat juga gaya belajar audio dan kinestetik sehingga dalam 

penyampaian materi guru menggunakan media-media yang berbasis visual seperti 

penggunaan slide presentasi dan suara-suara dari media CD dan DVD sebagai 

penunjang disertai praktik sebagai pemberian pengalaman langsung bagi peserta 

didik. Metode tersebut dapat menunjang gaya belajar peserta didik yang meliputi 

visual, audio, dan kinestetik. 

NK menyatakan rancangan pembelajaran tertuang dalam bentuk RPP. 

RPP merupakan acuan atau pedoman guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran, meskipun sering tedapat ketidak sesuaian dalam kenyataan tetapi 

RPP adalah sebuah alat untuk membantu guru untuk lebih siap diri dan materi 

untuk disampaikan kepada peserta didik. Lebih lanjut NK menyatakan bahwa 

rancangan pembelajaran sangat membantu guru untuk memilih sumber belajar, 

menyiapkan metode, dan penilaian akan tercapai atau tidak dari tujuan yang telah 
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ditentukan dalam pembelajaran. 

Berkenaan kompetensi dalam pelaksanaan pembelajaran, NK 

menyatakan mengenai apersepsi adalah kegiatan yang sangat penting untuk 

dilaksanakan, apersepsi menjadikan peserta didik membentuk pengetahuan 

dengan sendirinya atas apa yang akan peserta didik pelajari sehingga kesiapan 

peserta didik akan timbul karena pada menit-menit pertama adalah waktu yang 

paling penting untuk dapat menentukan menit-menit selanjutnya. NK menyatakan 

bahwa memotivasi peserta didik pada awal pembelajaran merupakan kegiatan 

penting untuk menarik minat peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Mengenai metode pembelajaran NK menyatakan bahwa metode ceramah 

adalah metode yang paling mudah dan sederhana dalam penggunaannya dan 

metode yang sudah terbiasa digunakan kepada peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Metode ceramah merupakan metode yang digunakan untuk 

memberikan pengetahuan awal dan mengarahkan pengetahuan atau pemahaman 

kepada peserta didik sebelum penggunaan metode penunjang yang lain. 

Selanjutnya, mengenai penguatan kepada peserta didik, NK menyatakan bahwa 

penguatan itu penting diberikan kepada peserta didik, baik secara verbal ataupun 

non verbal. 

Pelaksanaan kegiatan evaluasi menurut NK dapat ditempuh dengan 

evaluasi proses dan evaluasi hasil. Adapun langkah-langkah pelaksanaannya yaitu 

menyusun kisi-kisi, menulis instrumen soal atau pengamatan, menetapkan 

penilaian atau skor, pengandaan instrumen soal atau pengamatan, pelaksanaan tes, 

pengolahan, analisis hasil evaluasi dan menyusun laporan. Sedangkan teknik 

evaluasi dapat digunakan dengan teknik tes dan non tes. Teknik tes dapat 

berbentuk tertulis atau lisan dan teknik non tes berbentuk observasi atau 

pengamatan. NK menyatakan bahwa memberikan ujian berkala setelah 

menyelesaikan satu kompetensi sebagai kegiatan pengayaan yang bertujuan 

sebagai salah satu cara mengembangkan potensi peserta didik. 
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Catatan Lapangan 11 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Senin, 16 September 2014 

Pukul    : 08.45 WIB 

Lokasi    : Depan Kelas IV/B 

Sumber Data   : Peserta Didik Kelas IV/B 

Pokok Bahasan  : Pelaksanaan Pembelajaran Guru 

 

Deskripsi Data  : 

Menurut peserta didik kelas IV tentang penyampaian materi oleh MK dan 

RS, peserta didik terkadang tidak paham akan apa yang diterangkan oleh MK, 

tetapi peserta didik mengaku lebih sering paham dibanding tidak paham. 

Selanjutnya, peserta didik mengaku selalu paham akan apa yang diterangkan oleh 

RS. Peserta didik menyatakan lebih senang ketika diajar oleh RS dibandingkan 

dengan MK di dalam kelas karena RS lebih santai ketika menerangkan. 

Peserta didik menyatakan bahwa MK menggunakan alat-alat seperti 

dirumah dan RS dalam menjelaskan materi menggunakan gambar-gambar. Setelah 

menerangkan MK dan RS memberikan tugas kelompok dan meminta untuk 

mempresentasikan di depan kelas. Selanjutnya, MK dan RS menanyakan kepada 

peserta didik atas apa yang belum dipahami dari materi yang disampaikan. 
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Catatan Lapangan 12 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Senin, 17 September 2014 

Pukul    : 08.45 WIB 

Lokasi    : Depan Kelas V/B 

Sumber Data   : Peserta Didik Kelas V/B 

Pokok Bahasan  : Pelaksanaan Pembelajaran Guru 

 

Deskripsi Data  : 

Menurut peserta didik kelas V tentang penyampaian materi oleh SP 

mengaku selalu paham akan apa yang diterangkan oleh SP. Peserta didik 

menyatakan senang ketika diajar oleh SP di dalam kelas karena RS santai dan 

enak ketika menerangkan serta dapat dipahami. 

Peserta didik menyatakan bahwa SP menggunakan benda-benda bangun 

datar yang terbuat dari kertas, terkadang juga cuma menggunakan buku pedoman. 

Setelah menerangkan SP memberikan tugas kelompok dan meminta untuk 

mempresentasikan di depan kelas. Selanjutnya, SP membantu peserta didik untuk 

menjawab bersama-sama mengenai soal yang telah dipresentasikan. Setelah itu, 

SP menanyakan kepada peserta didik atas apa yang belum dipahami atau belum 

jelas dari materi yang telah disampaikan. 
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Catatan Lapangan 13 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Senin, 18 September 2014 

Pukul    : 08.45 WIB 

Lokasi    : Depan Kelas VI/A 

Sumber Data   : Peserta Didik Kelas V/A 

Pokok Bahasan  : Pelaksanaan Pembelajaran Guru 

 

Deskripsi Data  : 

Menurut peserta didik kelas VI tentang penyampaian materi oleh NK dan 

MS mengaku lumayan paham dengan materi yang diterangkan. Peserta didik 

menyatakan terkadang bosan dan tidak nyaman ketika diajar oleh NK dan MS di 

dalam kelas karena NK dan MS monoton ketika menerangkan pelajaran. 

Peserta didik menyatakan bahwa NK dan MS menggunakan media 

berbasis komputer, terkadang juga cuma menggunakan buku pedoman. Setelah 

menerangkan, NK dan MS menanyakan kepada peserta didik atas apa yang belum 

dipahami atau belum jelas dari materi yang telah disampaikan. 
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Lembar Observasi Kompetensi Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran 

 

 

Responden : GM 

Lokasi  : Kelas III/B MI Sultan Agung 

No Kompetensi Indikator 

Keterangan 

Catatan 
Ada 

Tidak 

Ada 

1. 1. Memulai 

Pembelajaran  

1.1 Membuat 

Aspersepsi 
√   

1.2 Memotivasi peserta 

didik untuk 

melibatkan diri 

dalam kegiatan 

belajar mengajar  

√   

1.3 Memberikan pre test √   

2. 2. Mengelola Kegiatan 

Belajar Mengajar  

2.1 Kejelasan 

menyampaikan 

materi 

 √  

2.2 Memberi contoh √   

2.3 Menggunakan 

media pengajaran 
√   

2.4 Memberi 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

aktif 

√   

2.5 Memberi penguatan 

a. Verbal 
√   

b. Non verbal √   

3. 3. Mengorganisasikan 

Waktu dan Peserta 

Didik 

3.1 Pengorganisasian 

penggunaan waktu 
√   

3.2 Pengelolaan kelas √   

4. 4. Mengakhiri 

Pelajaran 

4.1 Peninjauan kembali 

materi 

 √  

4.2 Memberikan 

post test 

 √  

 

Yogyakarta. 10 September 2014 

Observer 

 

 

Amin Fikri 
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Catatan Lapangan 14 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Rabo, 10 September 2014 

Pukul    : 09.35 WIB 

Lokasi    : Kelas III/B 

Sumber Data   : GM 

Pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Sosial 

 

Deskripsi Data  : 

Pokok Bahasan  : Memelihara Lingkungan Alam dan Buatan 

 Pembelajaran dimulai setelah ± 3 menit setelah bel tanda masuk kelas berbunyi 

 Memulai pelajaran terdapat apersepsi dengan menanyakan pelajaran yang lalu 

dilanjutkan menanyakan keadaan lingkungan sekitar peserta didik 

 Memotivasi peserta didik dengan menyampaikan tujuan dan topik 

pembelajaran serta manfaat mempelajari materi pembelajaran 

 Memberikan pre test dengan pertanyaan lisan 

 Menyampaikan materi dengan metode ceramah mengenai penyebab rusaknya 

lingkungan dan yang bertanggung jawab memelihara lingkungan 

 Menggunakan media gambar mengenai lingkungan buatan seperti sawah, 

kebun, dan taman 

 Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran 

dengan bertanya jawab antar guru dengan peserta didik dan pembentukan 

kelompok untuk mengerjakan tugas 

 Memberi penguatan verbal seperti berkata “bagus” bagi peserta didik yang 

dapat menjawab pertanyaan guru dan penguatan non verbal berupa menepuk 

bahu bagi peserta didik yang ramai 

 Mengatur waktu, tetapi tidak tepat alokasi pada kegiatan inti sehingga kegiatan 

penutup kurang dan hanya menggunakan salam untuk menutup pelajaran 

 Pengelolaan kelas baik dengan cara pemberian tugas secara kelompok 

 Tidak ada peninjauan kembali materi 

 Tidak ada pre test 

Observer, 

 

Amin Fikri 
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Lembar Observasi Kompetensi Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran 

 

Responden : GM 

Lokasi  : Kelas III/B MI Sultan Agung 

No Kompetensi Indikator 

Keterangan 

Catatan 
Ada 

Tidak 

Ada 

1. 1. Memulai 

Pembelajaran  

1.1 Membuat 

Aspersepsi 
√   

1.2 Memotivasi peserta 

didik untuk 

melibatkan diri 

dalam kegiatan 

belajar mengajar  

√   

1.3 Memberikan pre test √   

2. 2. Mengelola Kegiatan 

Belajar Mengajar  

2.1 Kejelasan 

menyampaikan 

materi 

√   

2.2 Memberi contoh √   

2.3 Menggunakan 

media pengajaran 
√   

2.4 Memberi 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

aktif 

√   

2.5 Memberi penguatan 

a. Verbal 
√   

b. Non verbal √   

3. 3. Mengorganisasikan 

Waktu dan Peserta 

Didik 

3.1 Pengorganisasian 

penggunaan waktu 
√   

3.2 Pengelolaan kelas √   

4. 4. Mengakhiri 

Pelajaran 

4.1 Peninjauan kembali 

materi 

 √  

4.2 Memberikan 

post test 

 √  

 

Yogyakarta, 15 September 2014 

Observer 

 

 

Amin Fikri 
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Catatan Lapangan 15 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Senin, 15 September 2014 

Pukul    : 07.35 WIB 

Lokasi    : Kelas III/B 

Sumber Data   : GM 

Pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Alam 

 

Deskripsi Data  : 

Pokok Bahasan  : Kondisi Lingkungan Sehat dan Lingkungan Tidak 

Sehat 

 

 Pembelajaran dimulai setelah ± 3 menit setelah bel tanda masuk kelas berbunyi 

 Memulai pelajaran terdapat apersepsi dengan menanyakan pelajaran yang lalu 

dilanjutkan menanyakan keadaan lingkungan sekitar peserta didik 

 Memotivasi peserta didik dengan menyampaikan tujuan dan topik 

pembelajaran serta manfaat mempelajari materi pembelajaran 

 Memberikan pre test dengan pertanyaan lisan 

 Menyampaikan materi dengan metode ceramah mengenai cirri-ciri lingkungan 

sehat dan lingkungan tidak sehat 

 Menggunakan media gambar mengenai lingkungan sehat seperti taman yang 

asri dan lingkungan tidak sehat seperti tempat pembuangan sampah 

 Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran 

dengan bertanya jawab antar guru dengan peserta didik dan pembentukan 

kelompok untuk mengerjakan tugas 

 Memberi penguatan verbal seperti berkata “bagus” bagi peserta didik yang 

dapat menjawab pertanyaan guru dan penguatan non verbal berupa menepuk 

bahu bagi peserta didik yang ramai 

 Mengatur waktu, tetapi tidak tepat alokasi pada kegiatan inti sehingga kegiatan 

penutup kurang dan hanya menggunakan salam untuk menutup pelajaran 

 Pengelolaan kelas baik dengan cara pemberian tugas secara kelompok 

 Tidak ada peninjauan kembali materi 

 Tidak ada pre test 

Observer, 

 

Amin Fikri 
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Lembar Observasi Kompetensi Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran 

 

Responden : GM 

Lokasi  : Kelas III/B MI Sultan Agung 

No Kompetensi Indikator 

Keterangan 

Catatan 
Ada 

Tidak 

Ada 

1. 1. Memulai 

Pembelajaran  

1.1 Membuat 

Aspersepsi 
√   

1.2 Memotivasi peserta 

didik untuk 

melibatkan diri 

dalam kegiatan 

belajar mengajar  

√   

1.3 Memberikan pre test √   

2. 2. Mengelola Kegiatan 

Belajar Mengajar  

2.1 Kejelasan 

menyampaikan 

materi 

√   

2.2 Memberi contoh √   

2.3 Menggunakan 

media pengajaran 
√   

2.4 Memberi 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

aktif 

√   

2.5 Memberi penguatan 

a. Verbal 
√   

b. Non verbal √   

3. 3. Mengorganisasikan 

Waktu dan Peserta 

Didik 

3.1 Pengorganisasian 

penggunaan waktu 
√   

3.2 Pengelolaan kelas √   

4. 4. Mengakhiri 

Pelajaran 

4.1 Peninjauan kembali 

materi 

 √  

4.2 Memberikan 

post test 

 √  

 

Yogyakarta, 17 September 2014 

Observer 

 

 

Amin Fikri 
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Catatan Lapangan 16 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Rabo, 17 September 2014 

Pukul    : 07.00 WIB 

Lokasi    : Kelas III/B 

Sumber Data   : GM 

Pelajaran   : Bahasa Indonesia 

 

Deskripsi Data  : 

Pokok Bahasan  : Mendengar Cerita dan Mengomentari Tokoh 

 

 Pembelajaran dimulai setelah ± 5 menit setelah bel tanda masuk kelas berbunyi 

 Memulai pelajaran terdapat apersepsi dengan menanyakan pelajaran yang lalu 

dilanjutkan menanyakan tentang cerita pendek dan kisah-kisah tauladan 

 Memotivasi peserta didik dengan menyampaikan tujuan dan topik 

pembelajaran serta manfaat mempelajari materi pembelajaran 

 Memberikan pre test dengan pertanyaan lisan 

 Menyampaikan materi dengan metode ceramah berbentuk menceritakan kisah 

tauladan sahabat Nabi Muhammad SAW yaitu khalifah Abu Bakar 

 Menggunakan media lembar cerita dan lembar komentar tokoh dalam cerita 

 Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran 

dengan bertanya jawab antar guru dengan peserta didik dan pembentukan 

kelompok untuk mengerjakan tugas 

 Memberi penguatan verbal seperti berkata “bagus” bagi peserta didik yang 

dapat menjawab pertanyaan guru, memanggil nama peserta didik yang ramai 

dan penguatan non verbal berupa menunjuk kepada peserta didik yang ramai 

 Mengatur waktu, tetapi tidak tepat alokasi pada kegiatan inti sehingga kegiatan 

penutup kurang dan hanya menggunakan salam untuk menutup pelajaran 

 Pengelolaan kelas baik dengan cara pemberian tugas secara kelompok 

 Tidak ada peninjauan kembali materi 

 Tidak ada pre test 

Observer, 

 

Amin Fikri 
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Lembar Observasi Kompetensi Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran 

 

Responden : MK 

Lokasi  : Kelas IV/A MI Sultan Agung 

No Kompetensi Indikator 

Keterangan 

Catatan 
Ada 

Tidak 

Ada 

1. 1. Memulai 

Pembelajaran  

1.1 Membuat 

Aspersepsi 
√   

1.2 Memotivasi peserta 

didik untuk 

melibatkan diri 

dalam kegiatan 

belajar mengajar  

 √  

1.3 Memberikan pre test  √  

2. 2. Mengelola Kegiatan 

Belajar Mengajar  

2.1 Kejelasan 

menyampaikan 

materi 

√   

2.2 Memberi contoh √   

2.3 Menggunakan 

media pengajaran 
√   

2.4 Memberi 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

aktif 

 √  

2.5 Memberi penguatan 

a. Verbal 
√   

b. Non verbal  √  

3. 3. Mengorganisasikan 

Waktu dan Peserta 

Didik 

3.1 Pengorganisasian 

penggunaan waktu 

 √  

3.2 Pengelolaan kelas √   

4. 4. Mengakhiri 

Pelajaran 

4.1 Peninjauan kembali 

materi 
√   

4.2 Memberikan 

post test 

 √  

 

Yogyakarta, 13 September 2014 

Observer 

 

 

Amin Fikri 
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Catatan Lapangan 17 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Kamis, 13 September 2014 

Pukul    : 07.35 WIB 

Lokasi    : Kelas IV/A 

Sumber Data   : MK 

Pelajaran   : Tematik 

 

Deskripsi Data  : 

Pokok Bahasan  : Sifat Bunyi 

 Pembelajaran dimulai setelah ± 15 menit setelah bel tanda masuk kelas 

berbunyi 

 Memulai pelajaran terdapat apersepsi dengan menanyakan pelajaran yang lalu 

dilanjutkan mendengarkan bunyi dari ketukan tangan dimeja 

 Tidak menyampaikan tujuan dan topik pembelajaran 

 Menyampaikan materi dengan metode ceramah mengenai arti bunyi dan sifat-

sifat bunyi 

 Menggunakan media berupa buku paket dan arloji yang berdetak 

 Tidak memberi kesempatan kepada peserta didik untuk aktif dalam 

pembelajaran 

 Memberi penguatan verbal seperti berkata “bagus” bagi peserta didik yang 

dapat menjawab pertanyaan guru tetapi tidak terdapat penguatan non verbal 

 Tidak ada pengaturan waktu, melainkan hanya mengandalkan bel tanda 

berakhirnya kelas 

 Pengelolaan kelas baik dengan cara pemberian tugas secara kelompok 

 Melakukan peninjauan kembali materi 

 Tidak melaksanakan pre test 

 

Observer, 

 

Amin Fikri 
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Lembar Observasi Kompetensi Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran 

 

Responden : MK 

Lokasi  : Kelas IV/A MI Sultan Agung 

No Kompetensi Indikator 

Keterangan 

Catatan 
Ada 

Tidak 

Ada 

1. 1. Memulai 

Pembelajaran  

1.1 Membuat 

Aspersepsi 
√   

1.2 Memotivasi peserta 

didik untuk 

melibatkan diri 

dalam kegiatan 

belajar mengajar  

√   

1.3 Memberikan pre test  √  

2. 2. Mengelola Kegiatan 

Belajar Mengajar  

2.1 Kejelasan 

menyampaikan 

materi 

√   

2.2 Memberi contoh √   

2.3 Menggunakan 

media pengajaran 
√   

2.4 Memberi 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

aktif 

√   

2.5 Memberi penguatan 

a. Verbal 
√   

b. Non verbal  √  

3. 3. Mengorganisasikan 

Waktu dan Peserta 

Didik 

3.1 Pengorganisasian 

penggunaan waktu 

 √  

3.2 Pengelolaan kelas √   

4. 4. Mengakhiri 

Pelajaran 

4.1 Peninjauan kembali 

materi 
√   

4.2 Memberikan 

post test 

 √  

 

Yogyakarta, 16 September 2014 

Observer 

 

 

Amin Fikri 
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Catatan Lapangan 18 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Selasa, 16 September 2014 

Pukul    : 11.05 WIB 

Lokasi    : Kelas IV/A 

Sumber Data   : MK 

Pelajaran   : Tematik 

 

Deskripsi Data  : 

Pokok Bahasan  : Sifat Bunyi bagian II 

 Pembelajaran dimulai setelah ± 10 menit setelah bel tanda masuk kelas 

berbunyi 

 Memulai pelajaran terdapat apersepsi dengan menanyakan pelajaran yang lalu 

dilanjutkan mendengarkan bunyi dari handphone 

 Menyampaikan tujuan dan topik pembelajaran untuk memotivasi peserta didik 

 Menyampaikan materi dengan metode ceramah mengenai arti bunyi dan sifat-

sifat bunyi 

 Menggunakan media berupa buku paket, arloji yang berdetak, handphone 

 Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran 

dengan bertanya jawab antar guru dengan peserta didik dan pembentukan 

kelompok untuk mengerjakan tugas dan mempresentasikan di depan kelas 

 Memberi penguatan verbal seperti berkata “bagus” bagi peserta didik yang 

dapat menjawab pertanyaan guru tetapi tidak terdapat penguatan non verbal 

 Tidak ada pengaturan waktu, melainkan hanya mengandalkan bel tanda 

berakhirnya kelas 

 Pengelolaan kelas baik dengan cara pemberian tugas secara kelompok 

 Melakukan peninjauan kembali materi 

 Tidak melaksanakan pre test 

 

Observer, 

 

Amin Fikri 
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Lembar Observasi Kompetensi Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran 

 

 

Responden : MK 

Lokasi  : Kelas IV/A MI Sultan Agung 

No Kompetensi Indikator 

Keterangan 

Catatan 
Ada 

Tidak 

Ada 

1. 1. Memulai 

Pembelajaran  

1.1 Membuat 

Aspersepsi 
√   

1.2 Memotivasi peserta 

didik untuk 

melibatkan diri 

dalam kegiatan 

belajar mengajar  

 √  

1.3 Memberikan pre test  √  

2. 2. Mengelola Kegiatan 

Belajar Mengajar  

2.1 Kejelasan 

menyampaikan 

materi 

√   

2.2 Memberi contoh √   

2.3 Menggunakan 

media pengajaran 
√   

2.4 Memberi 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

aktif 

√   

2.5 Memberi penguatan 

a. Verbal 
√   

b. Non verbal  √  

3. 3. Mengorganisasikan 

Waktu dan Peserta 

Didik 

3.1 Pengorganisasian 

penggunaan waktu 

 √  

3.2 Pengelolaan kelas √   

4. 4. Mengakhiri 

Pelajaran 

4.1 Peninjauan kembali 

materi 
√   

4.2 Memberikan 

post test 

 √  

 

Yogyakarta, 18 September 2014 

Observer 

 

 

Amin Fikri 
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Catatan Lapangan 19 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Kamis, 18 September 2014 

Pukul    : 09.00 WIB 

Lokasi    : Kelas IV/A 

Sumber Data   : MK 

Pelajaran   : Tematik 

 

Deskripsi Data  : 

Pokok Bahasan  : Pantulan dan Penyerapan Bunyi 

 Pembelajaran dimulai setelah ± 10 menit setelah bel tanda masuk kelas 

berbunyi 

 Memulai pelajaran terdapat apersepsi dengan menanyakan pelajaran yang lalu 

dilanjutkan menanyakan kesiapan peserta didik mengikuti pelajaran 

 Tidak menyampaikan tujuan dan topik pembelajaran 

 Tidak memberikan pre test 

 Menyampaikan materi dengan metode ceramah mengenai pantulan dan 

penyerapan bunyi 

 Menggunakan media berupa perabot rumah tangga, busa dan paralon 

 Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran 

dengan bertanya jawab antar guru dengan peserta didik dan pembentukan 

kelompok untuk mengerjakan tugas dan mempresentasikan di depan kelas 

 Memberi penguatan verbal seperti berkata “bagus” bagi peserta didik yang 

dapat menjawab pertanyaan guru tetapi tidak terdapat penguatan non verbal 

 Tidak ada pengaturan waktu, melainkan hanya mengandalkan bel tanda 

berakhirnya kelas 

 Pengelolaan kelas baik dengan cara pemberian tugas secara kelompok 

 Melakukan peninjauan kembali materi 

 Tidak melaksanakan pre test 

 

Observer, 

 

Amin Fikri 
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Lembar Observasi Kompetensi Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran 

 

 

Responden : RS 

Lokasi  : Kelas IV/B MI Sultan Agung 

No Kompetensi Indikator 

Keterangan 

Catatan 
Ada 

Tidak 

Ada 

1. 1. Memulai 

Pembelajaran  

1.1 Membuat 

Aspersepsi 
√   

1.2 Memotivasi peserta 

didik untuk 

melibatkan diri 

dalam kegiatan 

belajar mengajar  

√   

1.3 Memberikan pre test  √  

2. 2. Mengelola Kegiatan 

Belajar Mengajar  

2.1 Kejelasan 

menyampaikan 

materi 

√   

2.2 Memberi contoh √   

2.3 Menggunakan 

media pengajaran 
√   

2.4 Memberi 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

aktif 

√   

2.5 Memberi penguatan 

a. Verbal 
√   

b. Non verbal  √  

3. 3. Mengorganisasikan 

Waktu dan Peserta 

Didik 

3.1 Pengorganisasian 

penggunaan waktu 
√   

3.2 Pengelolaan kelas √   

4. 4. Mengakhiri 

Pelajaran 

4.1 Peninjauan kembali 

materi 
√   

4.2 Memberikan 

post test 

 √  

 

Yogyakarta, 12 September 2014 

Observer 

 

 

Amin Fikri 
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Catatan Lapangan 20 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Jum‟at, 12 September 2014 

Pukul    : 07.00 WIB 

Lokasi    : Kelas IV/B 

Sumber Data   : RS 

Pelajaran   : Tematik 

 

Deskripsi Data  : 

Pokok Bahasan  : Menemukan Perbedaan pada Masa Pra Aksara 

 Pembelajaran dimulai setelah ± 3 menit setelah bel tanda masuk kelas berbunyi 

 Memulai pelajaran terdapat apersepsi dengan menanyakan pelajaran yang lalu 

dilanjutkan menanyakan peninggalan sejarah disekitar tempat tinggal peserta 

didik 

 Memotivasi peserta didik dengan menyampaikan tujuan dan topik 

pembelajaran serta manfaat mempelajari materi pembelajaran 

 Menyampaikan materi dengan metode ceramah mengenai zaman pra aksara 

 Menggunakan media berupa gambar zaman pra aksara 

 Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran 

dengan bertanya jawab antar guru dengan peserta didik dan pembentukan 

kelompok untuk mengerjakan tugas 

 Memberi penguatan verbal seperti berkata “iya” bagi peserta didik yang dapat 

menjawab pertanyaan guru tanpa ada penguatan non verbal 

 Mengatur waktu dengan tepat dari pembukaan, kegiatan inti sampai penutup 

 Pengelolaan kelas baik dengan cara pemberian tugas secara kelompok 

 Melakukan peninjauan kembali materi 

 Tidak melaksanakan pre test 

 

Observer, 

 

Amin Fikri 
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Lembar Observasi Kompetensi Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran 

 

 

Responden : RS 

Lokasi  : Kelas IV/B MI Sultan Agung 

No Kompetensi Indikator 

Keterangan 

Catatan 
Ada 

Tidak 

Ada 

1. 1. Memulai 

Pembelajaran  

1.1 Membuat 

Aspersepsi 
√   

1.2 Memotivasi peserta 

didik untuk 

melibatkan diri 

dalam kegiatan 

belajar mengajar  

√   

1.3 Memberikan pre test  √  

2. 2. Mengelola Kegiatan 

Belajar Mengajar  

2.1 Kejelasan 

menyampaikan 

materi 

√   

2.2 Memberi contoh √   

2.3 Menggunakan 

media pengajaran 
√   

2.4 Memberi 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

aktif 

√   

2.5 Memberi penguatan 

a. Verbal 
√   

b. Non verbal  √  

3. 3. Mengorganisasikan 

Waktu dan Peserta 

Didik 

3.1 Pengorganisasian 

penggunaan waktu 
√   

3.2 Pengelolaan kelas √   

4. 4. Mengakhiri 

Pelajaran 

4.1 Peninjauan kembali 

materi 
√   

4.2 Memberikan 

post test 

 √  

 

Yogyakarta, 16 September 2014 

Observer 

 

 

Amin Fikri 
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Catatan Lapangan 21 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Selasa, 16 September 2014 

Pukul    : 07.00 WIB 

Lokasi    : Kelas IV/B 

Sumber Data   : RS 

Pelajaran   : Tematik 

 

Deskripsi Data  : 

Pokok Bahasan  : Masa Hindu, Budha, dan Islam 

 

 Pembelajaran dimulai setelah bel tanda masuk kelas berbunyi 

 Memulai pelajaran terdapat apersepsi dengan menanyakan pelajaran yang lalu 

dilanjutkan menanyakan peninggalan sejarah 

 Memotivasi peserta didik dengan menyampaikan tujuan dan topik 

pembelajaran serta manfaat mempelajari materi pembelajaran 

 Tidak memberikan pre test 

 Menyampaikan materi dengan metode ceramah mengenai masa Hindu Budha 

dan Islam 

 Menggunakan media berupa buku paket dan gambar berhubungan dengan 

hindu seperti candi, budha seperti pura, dan Islam seperti masjid 

 Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran 

dengan bertanya jawab antar guru dengan peserta didik dan pembentukan 

kelompok untuk mengerjakan tugas dan mempresentasikan di depan kelas 

 Memberi penguatan verbal seperti berkata “iya” bagi peserta didik yang dapat 

menjawab pertanyaan guru dan penguatan non verbal berupa anggukan kepala 

 Mengatur waktu dengan tepat dari pembukaan, kegiatan inti sampai penutup 

 Pengelolaan kelas baik dengan cara pemberian tugas secara kelompok 

 Melakukan peninjauan kembali materi 

 Tidak melaksanakan pre test 

Observer, 

 

Amin Fikri 
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Lembar Observasi Kompetensi Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran 

 

 

Responden : RS 

Lokasi  : Kelas IV/B MI Sultan Agung 

No Kompetensi Indikator 

Keterangan 

Catatan 
Ada 

Tidak 

Ada 

1. 1. Memulai 

Pembelajaran  

1.1 Membuat 

Aspersepsi 
√   

1.2 Memotivasi peserta 

didik untuk 

melibatkan diri 

dalam kegiatan 

belajar mengajar  

√   

1.3 Memberikan pre test  √  

2. 2. Mengelola Kegiatan 

Belajar Mengajar  

2.1 Kejelasan 

menyampaikan 

materi 

√   

2.2 Memberi contoh √   

2.3 Menggunakan 

media pengajaran 
√   

2.4 Memberi 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

aktif 

√   

2.5 Memberi penguatan 

a. Verbal 
√   

b. Non verbal  √  

3. 3. Mengorganisasikan 

Waktu dan Peserta 

Didik 

3.1 Pengorganisasian 

penggunaan waktu 
√   

3.2 Pengelolaan kelas √   

4. 4. Mengakhiri 

Pelajaran 

4.1 Peninjauan kembali 

materi 
√   

4.2 Memberikan 

post test 

 √  

 

Yogyakarta, 18 September 2014 

Observer 

 

 

Amin Fikri 
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Catatan Lapangan 22 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Kamis, 18 September 2014 

Pukul    : 11.05 WIB 

Lokasi    : Kelas IV/B 

Sumber Data   : RS 

Pelajaran   : Tematik 

 

Deskripsi Data  : 

Pokok Bahasan  : Peninggalan Sejarah : Candi di Indonesia 

 

 Pembelajaran dimulai setelah bel tanda masuk kelas berbunyi 

 Memulai pelajaran terdapat apersepsi dengan menanyakan pelajaran yang lalu 

dilanjutkan menanyakan peninggalan sejarah disekitar tempat tinggal peserta 

didik 

 Memotivasi peserta didik dengan menyampaikan tujuan dan topik 

pembelajaran serta manfaat mempelajari materi pembelajaran 

 Tidak memberikan pre test 

 Menyampaikan materi dengan metode ceramah mengenai candi-candi di 

Indonesia 

 Menggunakan media berupa buku paket dan gambar candi-candi di Indonesia 

 Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran 

dengan bertanya jawab antar guru dengan peserta didik dan pembentukan 

kelompok untuk mengerjakan tugas dan mempresentasikan di depan kelas 

 Memberi penguatan verbal seperti berkata “iya” bagi peserta didik yang dapat 

menjawab pertanyaan guru tanpa ada penguatan non verbal 

 Mengatur waktu dengan tepat dari pembukaan, kegiatan inti sampai penutup 

 Pengelolaan kelas baik dengan cara pemberian tugas secara kelompok 

 Melakukan peninjauan kembali materi 

 Tidak melaksanakan pre test 

Observer, 

 

Amin Fikri 
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Lembar Observasi Kompetensi Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran 

 

 

Responden : SP 

Lokasi  : Kelas V/B MI Sultan Agung 

No Kompetensi Indikator 

Keterangan 

Catatan 
Ada 

Tidak 

Ada 

1. 1. Memulai 

Pembelajaran  

1.1 Membuat 

Aspersepsi 
√   

1.2 Memotivasi peserta 

didik untuk 

melibatkan diri 

dalam kegiatan 

belajar mengajar  

√   

1.3 Memberikan pre test √   

2. 2. Mengelola 

Kegiatan Belajar 

Mengajar  

2.1 Kejelasan 

menyampaikan 

materi 

√   

2.2 Memberi contoh √   

2.3 Menggunakan 

media pengajaran 
√   

2.4 Memberi 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

aktif 

√   

2.5 Memberi penguatan 

a. Verbal 
√   

b. Non verbal √   

3. 3. Mengorganisasika

n Waktu dan 

Peserta Didik 

3.1 Pengorganisasian 

penggunaan waktu 
√   

3.2 Pengelolaan kelas √   

4. 4. Mengakhiri 

Pelajaran 

4.1 Peninjauan kembali 

materi 
√   

4.2 Memberikan 

post test 
√   

 

Yogyakarta, 11 September 2014 

Observer 

 

 

Amin Fikri 
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Catatan Lapangan 23 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Kamis, 11 September 2014 

Pukul    : 09.35 WIB 

Lokasi    : Kelas V/B 

Sumber Data   : SP 

Pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Alam 

 

Deskripsi Data  : 

Pokok Bahasan  : Fotosintesis 

 Pembelajaran dimulai setelah ± 3 menit setelah bel tanda masuk kelas berbunyi 

 Memulai pelajaran terdapat apersepsi dengan menanyakan pelajaran yang lalu 

dilanjutkan menanyakan keadaan lingkungan rumah apakah banyak terdapat 

pohon atau tidak 

 Memotivasi peserta didik dengan menyampaikan tujuan dan topik 

pembelajaran serta manfaat mempelajari materi pembelajaran 

 Memberikan pre test dengan pertanyaan lisan 

 Menyampaikan materi dengan metode ceramah mengenai maksud fotosintesis 

dan proses fotosintesis 

 Menggunakan media berupa buku paket 

 Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran 

dengan bertanya jawab antar guru dengan peserta didik dan pembentukan 

kelompok untuk mengerjakan tugas 

 Memberi penguatan verbal seperti berkata “bagus” bagi peserta didik yang 

dapat menjawab pertanyaan guru dan penguatan non verbal berupa acungan 

jempol 

 Mengatur waktu dengan tepat dari pembukaan, kegiatan inti sampai penutup 

 Pengelolaan kelas baik dengan cara pemberian tugas secara kelompok 

 Melakukan peninjauan kembali materi 

 Melaksanakan pre test dengan bentuk butir soal 

 

Observer, 

 

Amin Fikri 
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Lembar Observasi Kompetensi Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran 

 

Responden : SP 

Lokasi  : Kelas V/B MI Sultan Agung 

No Kompetensi Indikator 

Keterangan 

Catatan 
Ada 

Tidak 

Ada 

1. 1. Memulai 

Pembelajaran  

1.1 Membuat 

Aspersepsi 
√   

1.2 Memotivasi peserta 

didik untuk 

melibatkan diri 

dalam kegiatan 

belajar mengajar  

√   

1.3 Memberikan pre test √   

2. 2. Mengelola Kegiatan 

Belajar Mengajar  

2.1 Kejelasan 

menyampaikan 

materi 

√   

2.2 Memberi contoh √   

2.3 Menggunakan 

media pengajaran 
√   

2.4 Memberi 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

aktif 

√   

2.5 Memberi penguatan 

a. Verbal 
√   

b. Non verbal √   

3. 3. Mengorganisasikan 

Waktu dan Peserta 

Didik 

3.1 Pengorganisasian 

penggunaan waktu 
√   

3.2 Pengelolaan kelas √   

4. 4. Mengakhiri 

Pelajaran 

4.1 Peninjauan kembali 

materi 
√   

4.2 Memberikan 

post test 
√   

 

Yogyakarta, 12 September 2014 

Observer 

 

 

Amin Fikri 
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Catatan Lapangan 24 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Jum‟at, 12 September 2014 

Pukul    : 09.00 WIB 

Lokasi    : Kelas V/B 

Sumber Data   : SP 

Pelajaran   : Matematika 

 

Deskripsi Data  : 

Pokok Bahasan  : Mengenal arti dan mencari hasil pangkat dua 

 Pembelajaran dimulai setelah ± 3 menit setelah bel tanda masuk kelas berbunyi 

 Memulai pelajaran terdapat apersepsi dengan menanyakan pelajaran yang lalu 

dilanjutkan menanyakan perkalian bilangan 

 Memotivasi peserta didik dengan menyampaikan tujuan dan topik 

pembelajaran serta manfaat mempelajari materi pembelajaran 

 Memberikan pre test dengan pertanyaan lisan 

 Menyampaikan materi dengan metode ceramah mengenai arti pangkat dua dan 

menerangkan langkah mencari hasil pangkat dua 

 Menggunakan media berupa buku paket dan kartu berisi soal berpangkat dua 

 Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran 

dengan bertanya jawab antar guru dengan peserta didik dan pembentukan 

kelompok untuk mengerjakan tugas 

 Memberi penguatan verbal seperti berkata “bagus” bagi peserta didik yang 

dapat menjawab pertanyaan guru dan penguatan non verbal berupa acungan 

jempol 

 Mengatur waktu dengan tepat dari pembukaan, kegiatan inti sampai penutup 

 Pengelolaan kelas baik dengan cara pemberian tugas secara kelompok 

 Melakukan peninjauan kembali materi 

 Melaksanakan pre test dengan bentuk butir soal 

 

Observer, 

 

Amin Fikri 
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Lembar Observasi Kompetensi Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran 

 

 

Responden : SP 

Lokasi  : Kelas VI/B MI Sultan Agung 

No Kompetensi Indikator 

Keterangan 

Catatan 
Ada 

Tidak 

Ada 

1. 1. Memulai 

Pembelajaran  

1.1 Membuat 

Aspersepsi 
√   

1.2 Memotivasi peserta 

didik untuk 

melibatkan diri 

dalam kegiatan 

belajar mengajar  

√   

1.3 Memberikan pre test √   

2. 2. Mengelola Kegiatan 

Belajar Mengajar  

2.1 Kejelasan 

menyampaikan 

materi 

√   

2.2 Memberi contoh √   

2.3 Menggunakan 

media pengajaran 
√   

2.4 Memberi 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

aktif 

√   

2.5 Memberi penguatan 

a. Verbal 
√   

b. Non verbal √   

3. 3. Mengorganisasikan 

Waktu dan Peserta 

Didik 

3.1 Pengorganisasian 

penggunaan waktu 
√   

3.2 Pengelolaan kelas √   

4. 4. Mengakhiri 

Pelajaran 

4.1 Peninjauan kembali 

materi 
√   

4.2 Memberikan 

post test 
√   

 

Yogyakarta, 15 September 2014 

Observer 

 

 

Amin Fikri 
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Catatan Lapangan 25 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Senin, 15 September 2014 

Pukul    : 09.35 WIB 

Lokasi    : Kelas VI/B 

Sumber Data   : SP 

Pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Alam 

 

Deskripsi Data  : 

Pokok Bahasan  : Keseimbangan Ekosistem 

Bagian Tubuh Hewan yang Dimanfaatkan Manusia 

 

 Pembelajaran dimulai setelah ± 3 menit setelah bel tanda masuk kelas berbunyi 

 Memulai pelajaran terdapat apersepsi dengan menanyakan pelajaran yang lalu 

dilanjutkan menanyakan perkalian bilangan 

 Memotivasi peserta didik dengan menyampaikan tujuan dan topik 

pembelajaran serta manfaat mempelajari materi pembelajaran 

 Memberikan pre test dengan pertanyaan lisan 

 Menyampaikan materi dengan metode ceramah mengenai hewan yang 

bermanfaat bagi manusia dan bagian tubuh hewan yang dapat dimanfaatkan 

manusia 

 Menggunakan media berupa buku paket dan gambar hewan beserta bentuk 

hasil dari tubuh hewan 

 Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran 

dengan bertanya jawab antar guru dengan peserta didik dan pembentukan 

kelompok untuk mengerjakan tugas 

 Memberi penguatan verbal seperti berkata “bagus” bagi peserta didik yang 

dapat menjawab pertanyaan guru dan penguatan non verbal berupa acungan 

jempol 

 Mengatur waktu dengan tepat dari pembukaan, kegiatan inti sampai penutup 

 Pengelolaan kelas baik dengan cara pemberian tugas secara kelompok 

 Melakukan peninjauan kembali materi 

 Melaksanakan pre test dengan bentuk butir soal 

Observer, 

 

Amin Fikri 
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Lembar Observasi Kompetensi Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran 

 

Responden : NK 

Lokasi  : Kelas V/A MI Sultan Agung 

No Kompetensi Indikator 

Keterangan 

Catatan 
Ada 

Tidak 

Ada 

1. 1. Memulai 

Pembelajaran  

1.1 Membuat 

Aspersepsi 

 √  

1.2 Memotivasi peserta 

didik untuk 

melibatkan diri 

dalam kegiatan 

belajar mengajar  

√   

1.3 Memberikan pre test  √  

2. 2. Mengelola Kegiatan 

Belajar Mengajar  

2.1 Kejelasan 

menyampaikan 

materi 

√   

2.2 Memberi contoh  √  

2.3 Menggunakan 

media pengajaran 
√   

2.4 Memberi 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

aktif 

√   

2.5 Memberi penguatan 

a. Verbal 
√   

b. Non verbal √   

3. 3. Mengorganisasikan 

Waktu dan Peserta 

Didik 

3.1 Pengorganisasian 

penggunaan waktu 
√   

3.2 Pengelolaan kelas √   

4. 4. Mengakhiri 

Pelajaran 

4.1 Peninjauan kembali 

materi 

 √  

4.2 Memberikan 

post test 

 √  

 

Yogyakarta, 15 September 2014 

Observer 

 

 

Amin Fikri 
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Catatan Lapangan 26 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Senin, 15 September 2014 

Pukul    : 12.50 WIB 

Lokasi    : Kelas V/A 

Sumber Data   : NK 

Pelajaran   : Bahasa Arab 

 

Deskripsi Data  : 

Pokok Bahasan  : Kalam tentang  

 فٌ انبَج، فٌ انحذٍقت + الأنواٌ

 

 Pembelajaran dimulai setelah ± 5 menit setelah bel tanda masuk kelas berbunyi 

 Memulai pelajaran tidak terdapat apersepsi 

 Memotivasi peserta didik dengan menyampaikan tujuan dan topik 

pembelajaran serta manfaat mempelajari materi pembelajaran 

 Tidak memberikan pre test 

 Menyampaikan materi dengan metode ceramah mengenai  + فٌ انبَج، فٌ انحذٍقت

 الأنواٌ

 Menggunakan media berupa CD/DVD audio dan alat berbasis computer dan 

teks percakapan 

 Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran 

dengan bertanya jawab antar guru dengan peserta didik dan mempraktikkan 

percakapan di depan kelas 

 Memberi penguatan verbal seperti berkata “iya” dan “bagus” bagi peserta didik 

yang dapat menjawab pertanyaan guru dan penguatan non verbal berupa 

anggukan kepala 

 Mengatur waktu, tetapi tidak tepat alokasi pada kegiatan inti sehingga kegiatan 

penutup kurang dan hanya menggunakan salam untuk menutup pelajaran 

 Pengelolaan kelas baik dengan cara pemberian tugas secara kelompok 

 Tidak melakukan peninjauan kembali materi 

 Tidak melaksanakan pre test 

Observer, 

 

Amin Fikri 
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Lembar Observasi Kompetensi Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran 

 

 

Responden : NK 

Lokasi  : Kelas V/B MI Sultan Agung 

No Kompetensi Indikator 

Keterangan 

Catatan 
Ada 

Tidak 

Ada 

1. 1. Memulai 

Pembelajaran  

1.1 Membuat 

Aspersepsi 
√   

1.2 Memotivasi peserta 

didik untuk 

melibatkan diri 

dalam kegiatan 

belajar mengajar  

√   

1.3 Memberikan pre test √   

2. 2. Mengelola Kegiatan 

Belajar Mengajar  

2.1 Kejelasan 

menyampaikan 

materi 

√   

2.2 Memberi contoh  √  

2.3 Menggunakan 

media pengajaran 
√   

2.4 Memberi 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

aktif 

√   

2.5 Memberi penguatan 

a. Verbal 
√   

b. Non verbal √   

3. 3. Mengorganisasikan 

Waktu dan Peserta 

Didik 

3.1 Pengorganisasian 

penggunaan waktu 
√   

3.2 Pengelolaan kelas √   

4. 4. Mengakhiri 

Pelajaran 

4.1 Peninjauan kembali 

materi 

 √  

4.2 Memberikan 

post test 

 √  

 

Yogyakarta, 16 September 2014 

Observer 

 

 

Amin Fikri 
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Catatan Lapangan 27 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Selasa, 16 September 2014 

Pukul    : 09.35 WIB 

Lokasi    : Kelas V/B 

Sumber Data   : NK 

Pelajaran   : Bahasa Arab 

 

Deskripsi Data  : 

Pokok Bahasan  : Kalam tentang  

 فٌ انبَج، فٌ انحذٍقت + الأنواٌ

 

 Pembelajaran dimulai setelah ± 5 menit setelah bel tanda masuk kelas berbunyi 

 Memulai pelajaran terdapat apersepsi dengan menanyakan pelajaran yang lalu 

dilanjutkan menanyakan 

 Memotivasi peserta didik dengan menyampaikan tujuan dan topik 

pembelajaran serta manfaat mempelajari materi pembelajaran 

 Tidak memberikan pre test 

 Menyampaikan materi dengan metode ceramah mengenai  + فٌ انبَج، فٌ انحذٍقت

 الأنواٌ

 Menggunakan media berupa CD/DVD audio dan alat berbasis computer dan 

teks percakapan 

 Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran 

dengan bertanya jawab antar guru dengan peserta didik dan mempraktikkan 

percakapan di depan kelas 

 Memberi penguatan verbal seperti berkata “iya” dan “bagus” bagi peserta didik 

yang dapat menjawab pertanyaan guru tanpa penguatan non verbal 

 Mengatur waktu, tetapi tidak tepat alokasi pada kegiatan inti sehingga kegiatan 

penutup kurang dan hanya menggunakan salam untuk menutup pelajaran 

 Pengelolaan kelas baik dengan cara pemberian tugas secara kelompok 

 Melakukan peninjauan kembali materi 

 Tidak melaksanakan pre test 

Observer, 

 

Amin Fikri 
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Lembar Observasi Kompetensi Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran 

 

Responden : NK 

Lokasi  : Kelas VI/B MI Sultan Agung 

No Kompetensi Indikator 

Keterangan 

Catatan 
Ada 

Tidak 

Ada 

1. 1. Memulai 

Pembelajaran  

1.1 Membuat 

Aspersepsi 

 √  

1.2 Memotivasi peserta 

didik untuk 

melibatkan diri 

dalam kegiatan 

belajar mengajar  

√   

1.3 Memberikan pre test  √  

2. 2. Mengelola Kegiatan 

Belajar Mengajar  

2.1 Kejelasan 

menyampaikan 

materi 

√   

2.2 Memberi contoh  √  

2.3 Menggunakan 

media pengajaran 
√   

2.4 Memberi 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

aktif 

√   

2.5 Memberi penguatan 

a. Verbal 
√   

b. Non verbal √   

3. 3. Mengorganisasikan 

Waktu dan Peserta 

Didik 

3.1 Pengorganisasian 

penggunaan waktu 
√   

3.2 Pengelolaan kelas √   

4. 4. Mengakhiri 

Pelajaran 

4.1 Peninjauan kembali 

materi 

 √  

4.2 Memberikan 

post test 

 √  

 

Yogyakarta, 19 September 2014 

Observer 

 

 

Amin Fikri 
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Catatan Lapangan 28 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Jum‟at, 19 September 2014 

Pukul    : 09.00 WIB 

Lokasi    : Kelas VI/B 

Sumber Data   : NK 

Pelajaran   : Bahasa Arab 

 

Deskripsi Data  : 

Pokok Bahasan  : Kalam tentang 

 انساعت, الافعال انَويَت

 

 Pembelajaran dimulai setelah bel tanda masuk kelas berbunyi 

 Memulai pelajaran tanpa terdapat apersepsi 

 Memotivasi peserta didik dengan menyampaikan tujuan dan topik 

pembelajaran serta manfaat mempelajari materi pembelajaran 

 Tidak memberikan pre test 

 Menyampaikan materi dengan metode ceramah mengenai انساعت, الافعال انَويَت 

dengan menanpilkan slide yang telah dibuat 

 Menggunakan media berupa CD/DVD audio dan alat berbasis computer serta 

LCD 

 Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran 

dengan bertanya jawab antar guru dengan peserta didik dan mempraktikkan 

percakapan di depan kelas 

 Memberi penguatan verbal seperti berkata “iya” dan “bagus” bagi peserta didik 

yang dapat menjawab pertanyaan guru dan penguatan non verbal menepuk 

punggung bagi peserta didik yang ramai 

 Mengatur waktu, tetapi tidak tepat alokasi pada kegiatan inti sehingga kegiatan 

penutup kurang dan hanya menggunakan salam untuk menutup pelajaran 

 Pengelolaan kelas baik dengan cara pemberian tugas secara kelompok 

 Melakukan peninjauan kembali materi 

 Tidak melaksanakan pre test 

Observer, 

 

Amin Fikri 
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Lembar Observasi Kompetensi Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran 

 

Responden : MS 

Lokasi  : Kelas VI/A MI Sultan Agung 

No Kompetensi Indikator 

Keterangan 

Catatan 
Ada 

Tidak 

Ada 

1. 1. Memulai 

Pembelajaran  

1.1 Membuat 

Aspersepsi 

 √  

1.2 Memotivasi peserta 

didik untuk 

melibatkan diri 

dalam kegiatan 

belajar mengajar  

 √  

1.3 Memberikan pre test  √  

2. 2. Mengelola Kegiatan 

Belajar Mengajar  

2.1 Kejelasan 

menyampaikan 

materi 

√   

2.2 Memberi contoh  √  

2.3 Menggunakan 

media pengajaran 
√   

2.4 Memberi 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

aktif 

√   

2.5 Memberi penguatan 

a. Verbal 
√   

b. Non verbal  √  

3. 3. Mengorganisasikan 

Waktu dan Peserta 

Didik 

3.1 Pengorganisasian 

penggunaan waktu 

 √  

3.2 Pengelolaan kelas √   

4. 4. Mengakhiri 

Pelajaran 

4.1 Peninjauan kembali 

materi 

 √  

4.2 Memberikan 

post test 

 √  

 

Yogyakarta, 11 September 2014 

Observer 

 

 

Amin Fikri 
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Catatan Lapangan 29 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Kamis, 11 September 2014 

Pukul    : 12.50 WIB 

Lokasi    : Ruang Labolatorium Komputer 

Sumber Data   : MS 

Pelajaran   : Teknologi Informasi dan Komunikasi 

 

Deskripsi Data  : 

Pokok Bahasan  : Rumus Hitung menggunakan Ms. Exel 

 Pembelajaran dimulai setelah ± 10 menit setelah bel tanda masuk kelas 

berbunyi 

 Memulai pelajaran tanpa apersepsi, tidak menyampaikan tujuan dan topik 

pelajaran, melainkan langsung menyuruh peserta didik untuk menyalakan 

komputer dan membuka program Ms. Exel 

 Memberikan tugas untuk mengerjakan sesuai slide yang ditampilkan di depan 

peserta didik melalui LCD 

 Menggunakan media alat berbasis komputer 

 Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran 

dengan bertanya jawab antar guru dengan peserta didik dan pembentukan 

kelompok untuk mengerjakan tugas 

 Memberi penguatan verbal seperti berkata “bagus” bagi peserta didik yang 

dapat mengerjakan tugas dan berkata “jangan ramai” bagi peserta didik yang 

ramai 

 Tidak ada pengaturan waktu, melainkan hanya mengandalkan bel tanda 

berakhirnya kelas 

 Pengelolaan kelas baik dengan cara pemberian tugas secara kelompok 

 Tidak melakukan peninjauan kembali materi 

 Tidak melaksanakan pre test 

 

Observer, 

 

Amin Fikri 
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Lembar Observasi Kompetensi Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran 

 

 

Responden : MS 

Lokasi  : Kelas VI/B MI Sultan Agung 

No Kompetensi Indikator 

Keterangan 

Catatan 
Ada 

Tidak 

Ada 

1. 1. Memulai 

Pembelajaran  

1.1 Membuat 

Aspersepsi 

 √  

1.2 Memotivasi peserta 

didik untuk 

melibatkan diri 

dalam kegiatan 

belajar mengajar  

√   

1.3 Memberikan pre test  √  

2. 2. Mengelola Kegiatan 

Belajar Mengajar  

2.1 Kejelasan 

menyampaikan 

materi 

√   

2.2 Memberi contoh √   

2.3 Menggunakan 

media pengajaran 
√   

2.4 Memberi 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

aktif 

√   

2.5 Memberi penguatan 

a. Verbal 
√   

b. Non verbal  √  

3. 3. Mengorganisasikan 

Waktu dan Peserta 

Didik 

3.1 Pengorganisasian 

penggunaan waktu 

 √  

3.2 Pengelolaan kelas √   

4. 4. Mengakhiri 

Pelajaran 

4.1 Peninjauan kembali 

materi 

 √  

4.2 Memberikan 

post test 

 √  

 

Yogyakarta, 15 September 2014 

Observer 

 

 

Amin Fikri 
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Catatan Lapangan 30 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Senin, 15 September 2014 

Pukul    : 11.05 WIB 

Lokasi    : Ruang Kelas VI/B 

Sumber Data   : MS 

Pelajaran   : Sejarah Kebudayaan Islam 

 

Deskripsi Data  : 

Pokok Bahasan  : Khalifah Abu Bakar : Nilai-nilai keteguhan 

memegang amanah dan selalu berusyawarah 
 

 Pembelajaran dimulai setelah ± 15 menit setelah bel tanda masuk kelas 

berbunyi 

 Memulai pelajaran tanpa apersepsi 

 Menyampaikan tujuan dan topik pelajaran. 

 Tidak melakukan pre test 

 Menyampaikan materi dengan metode ceramah 

 Menggunakan media buku paket 

 Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran 

dengan bertanya jawab antar guru dengan peserta didik 

 Memberi penguatan verbal seperti berkata “bagus” bagi peserta didik yang 

dapat mengerjakan tugas dan berkata “diam” bagi peserta didik yang ramai 

tanpa ada penguatan non verbal 

 Tidak ada pengaturan waktu, melainkan hanya mengandalkan bel tanda 

berakhirnya kelas 

 Pengelolaan kelas baik dengan cara pemberian tugas secara kelompok 

 Tidak melakukan peninjauan kembali materi 

 Tidak melaksanakan pre test 

 

Observer, 

 

Amin Fikri 
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Lembar Observasi Kompetensi Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran 

 

 

Responden : MS 

Lokasi  : Kelas IV/B MI Sultan Agung 

No Kompetensi Indikator 

Keterangan 

Catatan 
Ada 

Tidak 

Ada 

1. 1. Memulai 

Pembelajaran  

1.1 Membuat 

Aspersepsi 

 √  

1.2 Memotivasi peserta 

didik untuk 

melibatkan diri 

dalam kegiatan 

belajar mengajar  

 √  

1.3 Memberikan pre test  √  

2. 2. Mengelola Kegiatan 

Belajar Mengajar  

2.1 Kejelasan 

menyampaikan 

materi 

√   

2.2 Memberi contoh √   

2.3 Menggunakan 

media pengajaran 
√   

2.4 Memberi 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

aktif 

√   

2.5 Memberi penguatan 

a. Verbal 
√   

b. Non verbal  √  

3. 3. Mengorganisasikan 

Waktu dan Peserta 

Didik 

3.1 Pengorganisasian 

penggunaan waktu 

 √  

3.2 Pengelolaan kelas √   

4. 4. Mengakhiri 

Pelajaran 

4.1 Peninjauan kembali 

materi 

 √  

4.2 Memberikan 

post test 

 √  

 

Yogyakarta, 18 September 2014 

Observer 

 

 

Amin Fikri 
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Catatan Lapangan 31 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Kamis, 18 September 2014 

Pukul    : 07.00 WIB 

Lokasi    : Ruang Kelas IV/B 

Sumber Data   : MS 

Pelajaran   : Qur‟an Hadits 

 

Deskripsi Data  : 

Pokok Bahasan  : Hadits tentang Niat 

ٌّ رسول الله صهٌّ الله عهَّ و سهّى قال : اًَّا  َّاث واًَّا عٍ عًرابٍ انخطّاب رضٌ الله عُّ ا ُّ الاعًال باان

 )رواِ انبخارى( نكمّ ايرئ يّا َوى

 Pembelajaran dimulai setelah ± 10 menit setelah bel tanda masuk kelas 

berbunyi 

 Memulai pelajaran tanpa apersepsi 

 Tidak menyampaikan tujuan dan topik pelajaran. 

 Tidak melakukan pre test 

 Menyampaikan materi dengan metode ceramah mengenai pentingnya niat, arti 

kata perkata hadits 

 Menggunakan media buku paket 

 Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran 

dengan bertanya jawab antar guru dengan peserta didik dan melafadhkan 

bersama-sama 

 Memberi penguatan verbal seperti berkata “bagus” bagi peserta didik yang 

dapat mengerjakan tugas dan berkata “diam” bagi peserta didik yang ramai 

tanpa ada penguatan non verbal 

 Tidak ada pengaturan waktu, melainkan hanya mengandalkan bel tanda 

berakhirnya kelas 

 Pengelolaan kelas baik dengan cara menulis dan menghafal hadits 

 Tidak melakukan peninjauan kembali materi 

 Tidak melaksanakan pre test 

Observer, 

 

Amin Fikri
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PROSES PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
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